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ABSTRAK

Ardian Setigii. 2014. Profesionalitas Guru Seni Rupa SMP Negeri se-
Kabupaten Batang Tahun 2014. Skripsi, Jurusan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | : Drs. Syafi’i, M.Pd.;
Pembimbing Il : Drs. H. Nur Rokhmat, B.A.,M.Pd.

Kata Kunci: profesionalitas. guru. seni rupa.

Evaluas profesionalitas guru dianggap suatu hal yang penting karena
dengan adanya evaluasi akan dapat diketahui bagaimana tingkat profesionalitas
dan kualitas guru seni rupa SMP Negeri se-Kabupaten Batang dalam menjaankan
tugasnya. Berdasarkan itu, pendliti ingin membahas dua permasalahan, yaitu (1)
Bagaimana profesionalitas guru seni rupa SMP Negeri se-Kabupaten Batang? (2)
Apafaktor-faktor yang mempengaruhi profesionalitas guru seni rupa SMP Negeri
se-Kabupaten Batang?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluatif. Lokas penelitian adalah
di SMP Negeri yang telah ditunjuk dengan subjek guru seni rupa di masing-
masing sekolah. Data diperoleh dengan observasi, wawancara, dan dokumen.
Data yang diperoleh dianalisis dengan metode kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalitas guru seni rupa SMP
Negeri se-Kabupaten Batang yang dinila oleh kepaa sekolah, guru seni rupa,
peneliti, dan siswa dengan kompetensi yang dinilai adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian termasuk
dalam kategori baik. Berdasarkan pengamatan dan analisis peneliti, ada beberapa
faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi tingkat profesionalitas
guru seni rupa di Kabupaten Batang. Faktor pendukung adalah latar belakang
pendidikan guru, kemampuan mengajar dari masing-masing guru, dan status guru
yang sudah bersertifikat profesional. Selain faktor pendukung, ada juga faktor-
faktor yang menghambat guru dalam kegiatan pembelgaran, antara lain
keterbatasan media pembelgaran, serta sarana prasarana penunjang mata
pelajaran seni rupa.

Saran yang dapat digukan adalah: (1) Guru seni rupa hendaknya dapat
selau meningkatkan profesionalitasnya agar kinerjanya dapat berkembang, (2)
Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas yang layak untuk guru dan
siswa agar pembelgjaran seni rupa berlangsung dengan baik, (3) Para pakar atau
praktisi pendidikan diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, peran pendidikan
menempati kedudukan yang sangat penting. Agar tercipta pendidikan yang
berkualitas, maka dibutuhkan pula pendidik atau guru yang memiliki kompetensi
yang profesiona dalam bidangnya masing-masing. Banyak usaha yang telah
dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia,
salah satu di antaranya adalah dengan mengevaluasi kinerja guru dalam proses
pendidikan.

Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelgaran, menilai hasil belgar,
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Kemampuan guru dalam mengajar dituntut untuk selalu
selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar interaksi
belajar mengajar menjadi semakin serasi.

Guru adalah jabatan profesi sehingga seorang guru harus mampu
melaksanakan tugasnya secara profesional. Seseorang dianggap profesiona
apabila mampu mengerjakan tugas dengan selalu berpegang teguh pada etika,
profesi, independen, produktif, efektif, efisien, dan inovatif serta didasarkan pada

prinsip-prinsip pelayanan prima yang didasarkan pada unsur-unsur ilmu dan teori



yang sistematis, kewenangan profesional, pengakuan masyarakat, dan kode etik

yang regulatif (http://www.ktiguru.org/index.php/profesiguru).

Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan
sumber pendidikan lain yang memada dirasa kurang berarti apabila tidak
didukung oleh keberadaan guru yang berkualitas. Secara singkat, guru bisa
dikatakan sebagai ujung tombak dalam dunia pendidikan, serta kunci utama dalam
upaya peningkatan kualitas pendidikan.

Guru menjadi penopang penuh bagi pendidikan di Indonesia. Namun,
realita yang terjadi sekarang peran guru di Indonesia masih jauh dari sasaran yang
telah ditetapkan, banyak terjadi ketidaksesuaian antara rencana yang telah
direncanakan dengan implementasinya di lapangan. Peran guru saat ini dalam
memajukan pendidikan di Indonesia dirasa telah luntur, profesi guru saat ini
bukan lagi sebagai panggilan jiwa untuk mencerdaskan kehidupan anak bangsa,
namun saat ini profesi guru sudah menjadi tujuan ekonomi yang mana seseorang
ingin berprofesi guru sekarang lebih mengegar gaji yang menjadi tonggak
peningkatan ekonomi bagi para guru yang telah lulus sertifikasi, namun kebijakan
pemerintah tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas kinerja guru di
Indonesia

Sebagai contoh, dengan pemberlakuan sistem mengajar minimal 24 jam
selama seminggu bagi guru yang sudah bersertifikat profesional, guru yang
kekurangan jam mengagar akhirnya mengajar pelgjaran di luar bidang mereka,
misalnya sgja guru mata pelgaran lain yang kekurangan jam menggar akhirnya

mengampu mata pelgjaran seni rupa / seni budaya untuk memenuhi kekurangan



jam mengajar agar bisa lulus sertifikasi guru atau dengan mengajar di sekolah lain
agar bisa memenuhi tuntutan mengajar 24 jam pelgaran. Hal tersebut tidak
semata-mata karena keinginan guru secara pribadi, namun karena faktor lain
seperti sistem pembagian guru di sekolah-sekolah tertentu. Dengan adanya
fenomena seperti itu, tingkat profesionalitas guru menjadi tanda tanya, karena
mengajar mata pelgaran yang memang bukan dalam bidangnya. Guru yang
profesional harus mampu mengagjar anak didiknya dengan menguasai materi
pelgjaran, memiliki wawasan kependidikan, memiliki pengalaman mengajar dan
lain-lain. Guru tidak saja bermodal pengalaman, pengetahuan akademis, akan
tetapi juga keterampilan (skill).

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang profesionalitas guru seni rupa SMP Negeri se-Kabupaten Batang.
Dipilihnya kabupaten Batang sebagai tempat penelitian karena peneliti ingin
mengetahui keadaan profesionalitas guru seni rupa di kabupaten Batang dan untuk
menambah pengalaman serta informasi bagi peneliti di kemudian hari. Evaluasi
profesionalitas guru dianggap suatu hal yang penting karena dengan adanya
evaluasi akan dapat diketahui bagaimana tingkat profesionalitas dan kualitas guru
seni rupa SMP Negeri se-Kabupaten Batang dalam menjalankan tugasnya.

Dengan diadakannya evaluasi tersebut akan dapat membantu guru seni
rupa di Kabupaten Batang dalam menjalankan tugasnya dengan lebih baik,
sehingga para guru akan dapat menjalankan proses belgar menggar dengan
seefektif mungkin demi kemajuan siswa. Selain itu, dengan adanya evaluasi juga

bisa memberi masukan dalam membantu memenuhi kebutuhan guru dalam



pengembangan karirnya. Kegiatan evauas tidak dimaksudkan untuk mengkritik
dan mencari kesalahan, melainkan mendorong guru menuju kualitas yang lebih
baik.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan
yang akan dikaji adalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana profesionalitas guru seni rupa SMP Negeri se-Kabupaten
Batang?
1.2.2 Apafaktor-faktor yang mempengaruhi profesionalitas guru seni rupa SMP
Negeri se-Kabupaten Batang?
1.3  Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah
1.3.1 Mengetahui profesionalitas guru seni rupa SMP Negeri se-Kabupaten
Batang.
1.3.2 Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalitas guru seni
rupa SMP Negeri se-Kabupaten Batang.
14  Manfaat Pendlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
141 Manfaat teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan tentang

profesionalitas guru seni rupa di Kabupaten Batang.



1.4.2 Manfaat praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1.4.2.1 Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai bahan refleksi diri, untuk dapat meningkatkan
kinerja yang lebih baik.
1.4.2.2 Bagi kepala sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap guru seni rupa, untuk

dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik dan profesional.
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TINJAUAN PUSTAKA

21  Profesional

Definisi profesional menurut kamus Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang
bersangkutan dengan profess yang memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya. Sedangkan menurut Tutik Rachmawati dan Daryanto (2013:6)
perilaku profesional yaitu perilaku yang memenuhi persyaratan tertentu, bukan
perilaku pribadi yang dipengaruhi oleh sifat-sifat atau kebiasaan pribadi. Perilaku
profesional merupakan perilaku yang harus dilaksanakan oleh seseorang secara
profesional ketika melakukan profesinya. UU nomor 14 tahun 2005 pasal 1
menyebutkan bahwa profesiona adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

Menurut Benard Barber (1985) (dalam Rachmawati dan Daryanto, 2013:6)
perilaku profesional harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: (1) Mengacu
kepada ilmu pengetahuan, (2) Berorientasi kepada interest masyarakat (klien)
bukan interest pribadi, (3) Pengendalian perilaku diri sendiri dengan
mempergunakan kode etik, (4) Imbalan atau kompensasi uang atau kehormatan
merupakan simbol prestasi kerja bukan tujuan dari profesi. Salah satu aspek dari
perilaku profesiona adalah otonomi atau kemandirian dalam melaksanakan

profesinya.



Ditambahkan pula oleh Rachmawati dan Daryanto (2013:8) bahwa suatu
profesi dilakukan oleh seorang profesional dengan mempergunakan perilaku yang
memenuhi norma-norma etik profesi. Kode etik adalah kumpulan norma—norma
yang merupakan pedoman perilaku profesional dalam melaksanakan profesi.
Kode etik guru adalah suatu norma atau aturan tata susila yang mengatur tingkah
laku guru, dan oleh karenaitu haruslah ditaati oleh guru dengan tujuan antaralain:
(1) Agar guru-guru mempunyai rambu-rambu yang dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam bertingkah laku sehari-hari sebagai pendidik, (2) Agar guru-guru
dapat bercermin diri mengenai tingkah lakunya, apakah sudah sesuai dengan
profes pendidik yang disandangnya atau belum, (3) Agar guru-guru dapat
menjaga (mengambil langkah preventive), jangan sampai tingkah lakunya dapat
menurunkan martabatnya sebagai seorang profesional yang bertugas utama
sebagal pendidik, (4) Agar guru selekasnya dapat kembali (mengenai langkah
kuratif), jika ternyata apa yang mereka lakukan selamaini bertentangan atau tidak
sesuai dengan norma-norma yang telah dirumuskan dan disepakati sebagai kode
etik guru. (5) Agar segalatingkah laku guru, senantiasa selaras atau paling tidak,
tidak bertentangan dengan profesi yang disandangnya sebagai seorang pendidik.
Lebih lanjut dapat diteladani oleh anak didiknya dan oleh masyarakat umum.

Hal tersebut diperkuat dalam UU nomor 14 tahun 2005 pasa 6 bahwa
kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,



berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.
22  Guru

Menurut UU nomor 14 tahun 2005 pasa 1, dijelaskan bahwa guru
merupakan pendidik profesiona dengan tugas utama mendidik, mengaar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Guru memegang peranan penting dalam membentuk karakter bangsa serta
mengembangkan potensi peserta didik. Kehadiran guru tidak tergantikan oleh
unsur yang lain, lebih-lebih dalam masyarakat kita yang multikultural dan
multidimensional, dimana peran teknologi untuk menggantikan tugas-tugas guru
sangat minim.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan pendidikan. Guru yang profesiona diharapkan menghasilkan lulusan
yang berkualitas. Profesionalisme guru sebagai ujung tombak di dalam
implementasi kurikulum di kelas yang perlu mendapat perhatian (Depdiknas,
(2005) dalam Rachmawati dan Daryanto (2013)).

Rachmawati dan Daryanto (2013) mengemukakan bahwa dalam proses
belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan
memberi fasilitas belgjar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. Guru
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas

untuk membantu proses perkembangan peserta didik. Penyampaian materi



pelgjaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belgar
sebagal suatu proses yang dinamis dalam fase dan proses perkembangan peserta
didik. Secara terperinci tugas guru berpusat pada: (1) Mendidik dengan titik berat
memberikan arah dan motivas pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun
jangka panjang, (2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman
belajar yang memadai, (3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti
sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri, demikianlah dalam proses belgar
mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi
lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian
peserta didik, ia harus mampu menciptakan proses belgjar yang sedemikian rupa
sehingga dapat merangsang peserta didik untuk belgjar aktif dan dinamis dalam
memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.

Begitu pentingnya peranan guru dalam keberhasilan peserta didik maka
hendaknya guru mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan yang ada dan
meningkatkan kompetensinya sebab guru pada saat ini bukan sga sebagai
pengajar tetapi juga sebagai pengelola proses belgjar mengajar. Sebagal orang
yang mengelola proses belgjar menggjar tentunya harus mampu meningkatkan
kemampuan dalam membuat perencanaan pembelgaran pelgaran, pelaksanaan
dan pengelolaan penggjaran yang efektif, penilaian hasil belgjar yang objektif,
sekaligus memberikan motivasi pada peserta didik dan juga membimbing peserta
didik terutama ketika peserta didik sedang mengalami kesulitan belgjar.

Rachmawati dan Daryanto (2013) juga menambahkan, bahwa salah satu

tugas yang dilaksanakan guru di sekolah adalah memberikan pelayanan kepada
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peserta didik agar mereka menjadi peserta didik yang selaras dengan tujuan
sekolah. Guru mempengaruhi berbagai aspek kehidupan baik sosial, budaya,
maupun ekonomi. Dalam keseluruhan proses pendidikan, guru merupakan faktor
utama yang bertugas sebagai pendidik. Guru harus bertanggung jawab atas
kegiatan hasil belgjar anak melalui interaksi belgjar mengagjar. Guru merupakan
faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses belgjar dan karenanya guru
harus menguasai prinsip-prinsip belgjar di samping menguasai materi yang
disampaikan dengan kata lain guru harus menciptakan suatu kondisi belgjar yang
sebaik-baiknya bagi peserta didik, inilah yang tergolong peran guru sebagai
pengajar.

Di samping berperan sebagai pengajar, peran guru juga dijadikan sebagai
pembimbing, artinya bahwa guru juga memberikan bantuan kepada setiap siswa
untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri secara maksimal terhadap
sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Oemar H (2002) dalam Rachmawati dan
Daryanto (2013) yang mengatakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri yang dibutuhkan
untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal terhadap sekolah, keluarga,
serta masyarakat.

Peran guru sebagal pengagjar dan pembimbing memiliki keterkaitan yang
sangat erat dan keduanya dilaksanakan secara berkesinambungan dan sekaligus

berinterpretasi dan merupakan keterpaduan diantara keduanya.
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23  Profesionalitas Guru
Profesionalitas guru mempunya spesifikasi atau kriteria tertentu.
Profesionalitas guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetens Guru dijelaskan bahwa standar kompetensi guru
dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu: (1) kompetensi
pedagogik, (2) kompetensi profesional, (3) kompetens kepribadian, dan (4)
kompetensi sosial.
a.  Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru
berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti
moral, emosional, dan intelektual. Kemampuan yang harus dimiliki guru
berkenaan dengan aspek-aspek yang diamati, yaitu:
(1) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional, dan intel ektual .
(2) Penguasaan terhadap teori belgjar dan prinsip-prinsip pembelgjaran yang
mendidik.
(3) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.
(4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
(5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

penyel enggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.
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(6) Memfasilitass  pengembangan  potenss  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

(7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.

(8) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belgjar, memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembel gjaran.

(9) Méelakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelgjaran.

Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru

dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelgjaran. Guru mempunyai

tugas untuk mengarahkan kegiatan belgar peserta didik untuk mencapai

tujuan pembelgjaran, untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan materi

pembelgaran kepada siswa dengan baik. Kemampuan yang harus dimiliki

guru dalam proses pembel gjaran dapat diamati dari aspek-aspek:

(1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelgjaran yang diampu.

(2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelgaran /
bidang pengembangan yang diampu.

(3) Mengembangkan materi pelgjaran yang diampu secara kreatif.

(4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan  dengan
melakukan tindakan reflektif.

(5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi

dan mengembangkan diri.
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Kompetensi Kepribadian
Pendidikan merupakan proses yang direncanakan agar semua
berkembang melalui proses pembelgjaran. Guru sebagai pendidik harus dapat
mempengaruhi ke arah proses pembelgaran tersebut sesuai dengan nilai-nilai
yang dianggap baik yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. Guru
dituntut untuk mempunyai kemampuan yang berkaitan dengan kemantapan
dan berkepribadian seorang guru. Aspek-aspek yang dapat diamati adal ah:
(1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.
(2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
(3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.
(4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percayadiri.
(5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Kompetens Sosia
Peran guru dalam kehidupan bermasyarakat merupakan panutan yang
perlu dicontoh, untuk itu guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan
masyarakat. Dengan dimilikinya kemampuan tersebut, otomatis hubungan
sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan lancar, sehingga apabila ada
keperluan dengan orang tua murid, para guru tidak mengalami kesulitan.

Kemampuan sosial meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja
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sama, bergaul, simpatik, dan menyenangkan. Kriteria yang harus dilakukan

guru antaralain:

(1) Bertindak obyektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondis fisik, latar belakang keluarga, dan status
sosial ekonomi.

(2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

(3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya.

(4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.

24  Pembelgjaran Seni Rupa

Menurut Ismiyanto (2009: 1) belgar adalah mengalami, artinya dalam
belajar murid menggunakan atau mengubah lingkungan tertentu dan ia belgar
mengenai lingkungan tersebut melalui akibat tindakannya, tidak hanya sekadar
berhubungan dengan lingkungannya. Oleh karena itu, dapat ditegaskan
lingkungan sangat mempengaruhi hasil belgjar murid, selain belgar dari akibat
tindakannya murid juga belgjar dari berbagai hal di dalam lingkungan tersebut.

Menurut Nisa (2011: 2) pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belajar. Pembelgjaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan

ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap



15

dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembel gjaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belgjar dengan baik.

Dalam suatu pembelgjaran terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Sebelum proses pembelgjaran berlangsung, guru harus membuat
suatu perencanaan terlebih dahulu agar proses pembelgaran dapat berlangsung
dengan baik dan sistematis, sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan secara
optimal. Perencanaan pembelgjaran mencakupi aspek-aspek rumusan tujuan,
kegiatan yang akan dilaksanakan, materi pembelgaran, metode dan strategi
pembelgaran, sarana penunjang, aat evaluasi, dan tindak lanjut. Menurut Syafii
(2006: 34) pada aspek perencanaan, guru hendaknya membuat program tahunan,
program semester, analisis materi, silabus, dan satuan pelgaran. Kemudian guru
juga memilih metode dan media pembelgaran, dan mencari sumber-sumber
belajar yang relevan. Dengan melakukan perencanaan tersebut maka proses
pembel gjaran akan berjalan dengan baik dan lebih terorganisasi.

Pada aspek pelaksanaan, guru melaksanakan strategi pembelgjaran dengan
mengorganisasi kelas, materi dan waktu, menggunakan metode yang tepat,
memanfaatkan media dan sumber belgar. Setigp siswa mempunyai kepribadian
yang berbeda-beda. Dengan adanya karakteristik yang berbeda-beda tersebut,
maka strategi dan metode yang digunakan juga berbeda antara anak yang satu
dengan yang lainnya. Pemanfaatan fasilitas yang ada dapat membantu proses
pembelgjaran agar lebih baik (Syafii, 2006: 34).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran adalah

proses yang dilakukan oleh guru dengan memilih unsur-unsur yang saling
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mempengaruhi  serta mengajarkan sehingga anak didik mau belgjar sistematis
yang memungkinkan terciptanya pendidikan dan untuk membantu peserta didik
agar dapat belgjar dengan baik.

Menurut Ismiyanto (2011), keterampilan dasar mengagar (pembelgjaran)
merupakan keterampilan-keterampilan yang terkait erat dengan kompetensi
profesional guru, yang memungkinkan seorang guru / calon guru mampu
menciptakan situasi dan kondisi belgjar yang kondusif bagi para peserta didiknya,
sehingga diperoleh hasil belgar secara optimal. Berbaga keterampilan dasar
mengajar tersebut antara lain: (1) Membuka pelgjaran, (2) Menutup pelgaran, (3)
Bertanya, (4) Menjelaskan, (5) Mengelola kelas, (6) Mengadakan variasi, (7)
Memberikan penguatan, dan (8) Membimbing Diskusi Kelompok Kecil.

Membuka pelgjaran diartikan sebagai kegiatan guru untuk menciptakan
suasana siap mental dan menimbulkan perhatian serta minat peserta didik ke arah
pelgjaran yang akan disampaikan oleh guru. Sedangkan menutup pelgjaran adalah
kegiatan guru untuk mengakhiri inti pembelgaran, dengan harapan dapat
memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai segala sesuatu yang telah
dipelgari peserta didik, mengetahui tingkat pencapaian hasil belgjar, dan juga
tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelgjaran. Kegiatan membuka dan
menutup pelgaran bertujuan untuk (1) Memunculkan perhatian dan motivasi
peserta didik terhadap tugas-tugas yang akan dihadapi, (2) Memungkinkan peserta
didik mengetahui tugas-tugas yang harus dikerjakan, (3) Memungkinkan peserta
didik mengetahui pendekatan-pendekatan yang dapat digunakan dalam belgjar, (4)

Memungkinkan peserta didik mengetahui dan dapat menghubungkan
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pengalaman-pengalaman belgjar yang telah dimiliki dengan hal baru yang akan
dipelgari, (5) Memungkinkan peserta didik untuk menghubungkan fakta,
keterampilan, dan konsep yang terkait dalam / dengan suatu peristiwa, dan (6)
Memungkinkan peserta didik dapat mengetahui tingkat keberhasilan dalam
belajar.

Kegiatan bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari
seseorang yang ditanya. Respons yang diberikan dapat berupa pengetahuan atau
segala sesuatu yang merupakan hasil pemikiran atau pertimbangan. Bertanya
dapat diartikan sebagai stimulus efektif yang dapat mendorong kemampuan
berpikir seseorang. Beberapa tujuan dari kegiatan bertanya adalah: (1)
Merangsang kemampuan berpikir peserta didik, (2) Membantu dan membimbing
belgjar peserta didik, (3) Mengarahkan peserta didik pada tingkat interaksi belgjar
yang mandiri, (4) Meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, dari berpikir
tingkat rendah tingkat berpikir lebih tinggi, dan (5) Membantu peserta didik
mencapal tujuan belgjar.

Kegiatan menjelaskan merupakan kegiatan menygjikan informasi lisan
yang diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan untuk menunjukkan
hubungan. Dengan demikian, interakss komunikasi dalam pembelgjaran bukan
dominasi guru, peserta didik harus dilibatkan secara aktif, peranan guru sebagai
fasilitator belgar dengan cara menyediakan media belgar yang memadai dan
membantu peserta didik yang didapati kesulitan belgjar.

Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan yang harus

dimiliki oleh guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belgar yang
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optimal dan / atau mengembalikannya ke kondisi yang optima jika terjadi
gangguan, baik dengan pendisiplinan maupun kegiatan remidial. Dengan kata lain
bahwa pengelolaan kelas merupakan upaya guru untuk menciptakan situasi dan
kondisi yang kondusif bagi belgjar peserta didik, kondisi belgar yang optimal.
Penciptaan kondisi tersebut dapat ditempuh melalui pengaturan peserta didik dan
sarana prasarana pembelgaran serta pengendaliannya dalam suasana yang
menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelgaran. Beberapa tujuan
pengelolaan kelas adalah: (1) Mendorong peserta didik mengembangkan tanggung
jawab individu terhadap tingkah lakunya, (2) Membantu peserta didik untuk
memahami tingkah laku yang sesuai dengan tata tertib kelas, (3) Membantu
peserta didik untuk memahami bahwa teguran guru sebagai suatu peringatan
bukan sebagai kemarahan, (4) Menimbulkan rasa berkewajiban untuk melibatkan
diri dalam tugas serta bertingkah laku sesuai dengan aktivitas kelas.

Mengadakan variasi dapat diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks
proses pembelgaran, dengan tujuan untuk mengatasi kebosanan peserta didik,
sehingga proses belgarnya senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan,
serta dapat berperan aktif. Penggunaan varias dalam pembelgjaran diharapkan
mampu membangkitkan perhatian, motivasi, dan minat peserta didik terhadap
kegiatan belgjar. Tujuan penggunaan variasi dalam pembelgaran adalah: (1)
Memelihara dan meningkatkan perhatian peserta didik terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan aspek belgar, (2) Meningkatkan motivasi keingintahuan melalui
kegiatan investigasi dan eksplorasi, (3) Membentuk sikap positif terhadap guru

dan sekolah, (4) Memungkinkan pelayanan peserta didik secara individual,
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memberi kemudahan belgjar, dan (5) Mendorong aktivitas belgjar dengan cara
melibatkan peserta didik melalui berbagai kegiatan atau pengalaman belgjar yang
menarik, bermakna, dan berguna bagi peserta didik dalam berbagai tingkat
kognitif.

Memberikan penguatan dapat diartikan sebagai perbuatan guru untuk
merespons secara positif terhadap tingkah laku peserta didik, yang memungkinkan
tingkah laku tersebut diulangi oleh yang bersangkutan. Pemberian penguatan
dapat disebut sebagai penghargaan yang mempunyai pengaruh positif dalam
kehidupan manusia sehari-hari dapat mendorong seseorang mempertahankan,
memperbaiki, atau bahkan meningkatkan usahanya, dalam konteks pembelgaran
dapat memotivasi peserta didik meingkatkan usaha belgjarnya. Tujuan pemberian
penguatan antara lain: (1) Meningkatkan perhatian peserta didik, (2) Melancarkan
atau memudahkan proses belgar, dan (3) Membangkitkan dan mempertahankan
motivasi belgjar.

Diskus kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dengan
melibatkan sekelompok peserta didik dalam interaksi (belgjar) kooperatif secara
optimal dengan tujuan berbaga informasi atau pengalaman dalam rangka
mengambil keputusan atau memecahkan masalah.dengan diskusi kelompok kecil
diharapkan dapat meningkatkan kadar aktivitas belgar setiap peserta didik,
memberikan latihan untuk berani mengemukakan pendapat dan membuat
keputusan, berbagi pengetahuan dan pengalaman kepada orang lain, bekerjasama

dengan orang lain, dan sebagainya.
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Seorang guru bisa dianggap sudah berkompetensi profesiona apabila guru
tersebut sudah bisa menerapkan keterampilan-keterampilan tersebut dalam
kegiatan pembelgjaran di kelas. Selain itu juga dalam pembelgjaran, seorang guru
harus dapat mempersiapkan keperluan mengajar seperti perangkat pembelgaran
serta media pembelgjaran yang memadai, sehingga dalam proses pembelagjaran
guru bisa melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan peserta didik secara
maksimal dan efektif.

Menurut Ismiyanto (2010: 2) seni dalam pendidikan adalah penguasaan
ketrampilan. Metode pembelgarannya adalah drill (latihan yang terus menerus).
Ha ini ditegaskan oleh tesis Plato (dalam Ismiyanto 1970: 5) bahwa “seni
seharusnya menjadi dasar pendidikan” ini menunjukan betapa sesungguhnya seni
atau pendidikan seni memiliki peran dan fungs bagi pendidikan pada umumnya.
Dalam perspektif pendidikan, seni dipandang sebagal alat atau sarana untuk
mencapal sasaran pendidikan. Pendekatan ini dikenal dengan sebutan “pendidikan
melalui seni”.

Dalam proses pembelgjaran seni yang terpenting adalah mengupayakan
terciptanya Situasi dan kondis yang kondusif bagi kegiatan belgjar yang
menyangkut ekspresi artistik dan menciptakan lingkungan yang dapat membantu
perkembangan anak untuk menemukan sesuatu melalui eksplorasi dan
eksperimentasi dalam belgar. Oleh karena itu ditegaskan bahwa situasi dan
kondisi serta suasana lingkungan menjadi hal yang sangat dominan dalam proses

pembelgjaran seni (Ismiyanto, 2010: 22).
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Pendidikan seni pada dasarnya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan
berekspresi, berapresiasi, berkreasi, dan berekreasi anak. Selain itu sebagai media
pemenuhan kebutuhan anak, pada hakikatnya pendidikan, termasuk pendidikan
seni juga dimaksudkan sebagai upaya pelestarian sistem nilai oleh masyarakat
pendukungnya (Syafi’i, 2006: 29). Tujuan pendidikan seni untuk
menumbuhkembangkan sikap toleransi, demokrasi, beradab, serta mampu hidup
rukun dalam masyarakat maemuk, mengembangkan kemampuan imagjinatif
intelektual, eksprest melalui seni, mengembangkan kepekaan rasa, keterampilan,
serta mampu menerapkan teknologi dalam berkreass dan memamerkan atau
mempergelarkan karya seni (Syafi’i, 2006: 30).

Pembelgjaran seni rupa merupakan bidang pelgaran Seni Budaya di
samping seni musik, seni tari, dan seni teater. Sejak diberlakukannya kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP), guru seni rupa dituntut untuk mengembangkan
pembelgjaran secara lebih profesional, yang secara umum mencakup perencanaan
dan pelaksanaan pembelgjaran.

Dalam konteks pembelgaran seni rupa, benar-benar diperhatikan
perbedaan setiap individu murid karena setiap individu murid berbeda-beda dalam
mengekspresikan ‘feelings’ (perasaan) dan ‘emotions’ (ungkapan dari perasaan).
Menurut Lowenfeld dan Brittain (dalam Ismiyanto 2010: 2) pembelgaran kelas
difokuskan pada hal-ha yang memungkinkan siswa terdorong dalam prosesnya.
Oleh karena itu, dalam pembelgaran seni rupa harus diperhatikan tahap
perkembangan anak, yang terpenting bukan hasil karya tetapi bagaimana proses

anak dalam menghasilkan karya. Dalam proses pembelgaran seni rupa adalah
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mengupayakan terciptanya situasi dan kondisi yang kondusif bagi kegiatan belgjar
anak didik dan menciptakan lingkungan yang dapat membantu perkembangan
anak untuk “menemukan” sesuatu melalui eksplorasi dan eksperimen dalam
belajar.

Materi pokok seni rupa meliputi aspek apresiasi seni, berkarya seni, kritik
seni, dan penyagjian seni. Apresiasi seni rupa berarti mengenal, memahami, dan
memberikan penghargaan atau tanggapan estetis (respons estetis) terhadap karya
seni rupa. Materi apresiasi seni pada dasarnya adalah pengenalan tentang konsep
atau makna, bentuk, dan fungs seni rupa. Apresiasi seni rupa dapat mencakup
materi yang lebih luas, yaitu pengenalan seni rupa dalam konteks berbagai
kebudayaan (Departemen Pendidikan Nasional, 2009).

Kegiatan berkreasi seni bertujuan untuk menghasilkan atau membawakan
karya seni. Aktivitas berkarya seni dilakukan melalui kegiatan eksplorasi dan
eksperimen dalam mengolah gagasan (konsep), bentuk, dan media (teknik),
dengan mengambil unsur-unsur dari berbagai bentuk seni (tradis maupun
modern), baik sebaga kegiatan individua maupun kegiatan kelompok

(Departemen Pendidikan Nasional, 2009).



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
evauatif. Menurut Arikunto (2007:222) penelitian evaluasi merupakan suatu
proses yang dilakukan dalam rangka menentukan kebijakan dengan terlebih
dahulu mempertimbangkan nilai-nilai positif dan keuntungan suatu program, serta
mempertimbangkan proses serta teknik yang telah digunakan untuk melakukan
penilaian.

Dipilihnya pendekatan evaluatif karena penelitian ini merupakan suatu
kegiatan pengumpulan data secara sistematis yang dimaksudkan untuk membantu
peneliti dalam melakukan penelitian yang bermanfaat bagi para pendidik untuk
mengetahui tingkat kompetensi yang dimiliki.

3.2 Tempat Pendlitian

Tempat dilakukannya penelitian ini adalah 10 SMP Negeri di Kabupaten
Batang yang terdapat mata pelajaran Seni Budaya (Seni Rupa).

3.3  Populas dan Sampel
3.3.1 Populas

Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Dari penjelasan di atas maka yang dimaksud dengan populasi penelitian
dalam penelitian ini adalah semua guru seni rupa SMP di Kabupaten Batang.
3.3.2 Sampd

Menurut Sugiyono (2010:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan pendliti
tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelgari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2010:124) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan
bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Penentuan
jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%.

Berdasarkan hasil konsultasi peneliti dengan pengurus MGMP seni budaya
kabupaten Batang, peneliti telah menentukan jumlah sampel penelitian sejumlah
13 sekolah (13 guru seni rupa) se-kabupaten Batang, tetapi pada saat pel aksanaan
penelitian, ada beberapa guru yang tidak memungkinkan untuk dijadikan sampel

penelitian, hingga pada akhirnya peneliti menentukan jumlah sampel penelitian
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sgjumlah 10 guru seni rupa di 10 sekolah yang berbeda di kabupaten Batang.

Berikut ini merupakan data sampel penelitian:

Tabel 1. Daftar sampel penelitian

NO INSTANSI NAMA GURU SENI RUPA
1 | SMPN 1Bandar Drs. Mugiyono
2 | SMPN 2 Batang Suharti, S. Pd.
3 | SMPN 1 Bawang Ngatimin, S. Pd.
4 | SMPN 2 Bawang Drs. Mohammad Arifin
5 | SMPN 2 Gringsing Aryatmono Siswadi, S. Pd., M. A.
6 | SMPN 2Limpung Rohmat Purwatmo, S. Pd.
7 | SMPN 1 Reban Daryoto, S. Pd.
8 | SMPN 2 Reban Drs. Sumartono
9 | SMPN 1 Subah Riyanto
10 | SMP N 1 Warungasem Sukisno, S. Pd.

Dari 10 guru seni rupa tersebut, ada dua kelompok guru berdasarkan

pendidikan terakhir yang ditempuh oleh guru-guru tersebut, berikut merupakan

daftar guru berdasarkan pendidikan terakhir guru:

Tabel 2. Daftar guru berlatar belakang pendidikan seni rupa

NO INSTANSI NAMA GURU SENI RUPA
1 | SMPN 1Bandar Drs. Mugiyono
2 | SMPN 2 Bawang Drs. Mohammad Arifin
3 | SMPN 1 Reban Daryoto, S. Pd.
4 | SMPN 2 Reban Drs. Sumartono
5 | SMPN 1 Subah Riyanto
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Tabd 3. Daftar guru berlatar belakang pendidikan non seni rupa

NO INSTANSI NAMA GURU SENI RUPA
1 | SMPN 1Bawang Ngatimin, S. Pd.
2 | SMPN 2 Batang Suharti, S. Pd.
3 | SMPN 2 Gringsing Aryatmono Siswadi, S. Pd., M. A.
4 | SMPN 2 Limpung Rohmat Purwatmo, S. Pd.
5 | SMPN 1 Warungasem Sukisno, S. Pd.

34  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2007:100), metode pengumpulan data adalah cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Cara menunjuk
pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata,
tetapi hanya dapat dipertontonkan penggunaannya. Terdaftar sebagai metode-
metode penelitian adal ah: angket, wawancara, observasi, dan dokumen.

Daam pendlitian ini, secara kuantitatif peneliti menggunakan metode
angket dalam proses pengumpulan data, dan secara deskriptif kualitatif peneliti
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumen dengan menggunakan
alat bantu berupa pedoman pengumpulan data.

Observas diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-
gglaa yang tampak pada obyek penelitian (Rahman, 1997: 71). Dalam pendlitian
ini, peneliti menggunakan jenis observas langsung. Tujuan observasi dalam
penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai objek
penelitian serta mengecek sgjauh mana kebenaran data dan informasi yang

dikumpulkan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan cara
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mengamati lokasi dan lingkungan sekitar sekolah, bangunan sekolah dan kelas,
keadaan guru dan siswa, kegiatan guru seni rupa saat KBM, dan pembelgaran
seni rupa yang berlangsung.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan pihak yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut (Moleong, 2000: 115). Dalam penélitian ini,
peneliti melakukan kegiatan wawancara ditujukan kepada sumber data atau
informan meliputi kepala sekolah, kepala tata usaha, guru seni rupa, dan siswa.

Teknik dokumen adalah teknik pengumpulan data yang berhubungan
dengan dokumen baik dalam bentuk laporan, statistik, surat-surat resmi, foto,
rekaman video maupun catatan harian dan semacamnya baik yang diterbitkan
maupun yang tidak diterbitkan (Ali, 1985: 41). Menurut Arikunto (1983: 188)
yang dimaksud dengan dokumen adalah mencari data yang berasal dari catatan,
buku, transkrip, surat kabar, majalah, notulen, dan agenda yang berhubungan
dengan objek yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang
berguna untuk melengkapi data yang belum diperoleh dari teknik observasi dan
wawancara, dan hasil dari penggunaan teknik dokumen ini selanjutnya disusun
sedemikian rupa sehingga menjadi data yang digunakan untuk melengkapi data

hasi| wawancara dan observasi.
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3.4.2 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2007: 101) instrumen pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah.

Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran
yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket (questionnaire), daftar
cocok (checklist) atau pedoman wawancara (interview guide), lembar pengamatan
atau panduan pengamatan (observation sheet), soal tes, skala, dan sebagainya.

Menurut Sugiyono (2010:102), prinsip penelitian adalah melakukan
pengukuran terhadap fenomena sosia maupun alam. Oleh karena itu dalam
penelitian diperlukan suatu alat ukur, alat ukur inilah yang kemudian disebut
dengan instrumen. Jadi yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat
ukur yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena sosial maupun alam.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan instumen menurut Arikunto
(2006:70) adalah sebagai berikut: (1) Membuat definis operasional terhadap
variabel-variabel yang ada di dalam rumusan judul atau yang tertera di dalam
problematika penelitian, (2) Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian
variabel, (3) Menderetkan deskriptor dari setiap indikator, (4) Merumuskan setiap
deskriptor menjadi butir-butir instrumen, (5) Melengkapi instrumen dengan
petunjuk pengisian dan kata pengantar, dan (6) Pembuatan Kisi-Kisi Instrumen.

Kisi-kiss menurut Arikunto (2002:138) adalah sebuah tabel yang
menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-

hal yang disebutkan pada kolom.
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3.4.3 Penetapan Skor

Menurut Sugiyono (2010:134) skala pengukuran Likert dapat digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert
dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala pengukuran Likert.
Skala penilaian adalah menggunakan skala dengan gradien 5, 4, 3, 2, 1.

Tabel 4. Tabel keterangan skor:

NO Keterangan Skor
1 | Sangat setuju/selau/sangat positif 5
2 | Setuju/sering/positif 4
3 | Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3
4 | Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2
5 | Sangat tidak setuju/tidak pernah 1

35  Teknik Analisis Data

Menurut Moleong (2000:190) teknik andisis data adalah cara
menganalisis data yang diperoleh dari penelitian untuk mengambil kesimpulan
hasil penelitian. Proses andlisis data dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber yang telah diperoleh dari penelitian dilapangan, yaitu
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan |apangan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.

Daam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Teknik tersebut dilakukan karena

dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu,
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tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, ggaa, atau
keadaan.

Secara kuantitatif, analisis tersebut dilakukan peneliti dengan mencari
jumlah frekuensi dan mencari presentasenya. Langkah yang dilalui adalah
mengadakan pengukuran secara kuantitas terhadap variabel, kemudian
mentransfer harga kuantitas tersebut menjadi suatu penjelasan secara deskriptif.
Sebagai alat bantu dalam analisis peneliti dapat menggunakan matriks.

Penilaian profesionalitas guru menurut perseps kepala sekolah dilakukan
oleh kepala sekolah di masing-masing sekolah tempat penelitian. Proses penilaian
dilakukan dengan menggunakan angket penilaian yang telah disediakan oleh
peneliti, yang mencakup aspek pedagogik, aspek profesional, aspek sosial, dan
aspek kepribadian. Aspek pedagogik berjumlah 12 poin, aspek profesiona
berjumlah 7 poin, aspek kepribadian berjumlah 11 poin, dan aspek sosia
berjumlah 4 poin. Masing-masing aspek memiliki skala skor 1 — 5, dengan skor
maksimal adalah 60 poin untuk aspek pedagogik, 35 poin untuk aspek
profesional, 55 poin untuk aspek kepribadian, dan 20 poin untuk aspek sosial.

Penilaian profesionalitas guru menurut persepsi guru seni rupa dilakukan
oleh guru seni rupa di masing-masing sekolah tempat penelitian. Proses penilaian
dilakukan dengan menggunakan angket penilaian yang telah disediakan oleh
peneliti, yang mencakup aspek pedagogik, aspek profesional, aspek sosial, dan
aspek kepribadian. Aspek pedagogik berjumlah 13 poin, aspek profesional
berjumlah 7 poin, aspek kepribadian berjumlah 11 poin, dan aspek sosia

berjumlah 4 poin. Masing-masing aspek memiliki skala skor 1 — 5, dengan skor
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maksimal adalah 65 poin untuk aspek pedagogik, 35 poin untuk aspek
profesional, 55 poin untuk aspek kepribadian, dan 20 poin untuk aspek sosial.
Penilaian profesionalitas guru menurut persepsi penditi dan siswa
dilakukan oleh peneliti dan siswa di masing-masing sekolah tempat penelitian.
Proses penilaian dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan angket penilaian
yang telah disediakan oleh peneliti, yang mencakup aspek pedagogik dan aspek
profesional. Proses penilaian dilakukan oleh siswa dengan menggunakan angket
penilaian yang telah disediakan oleh peneliti, yang mencakup aspek pedagogik,
aspek profesional, aspek sosial, dan aspek kepribadian. Peneliti melakukan
penilaian pada saat guru mengadakan kegiatan pembelgjaran di dalam kelas,
dengan menggunakan angket. Siswa yang melakukan penilaian berjumlah 2 orang
yang dipilih oleh peneliti. Siswa melakukan penilaian dengan menggunakan
angket yang telah disediakan peneliti. Masing-masing aspek memiliki skala skor 1
— 5, dengan skor maksimal 100. Pemberian skor dilakukan dengan cara
menghitung nilai rata-rata dari masing-masing aspek, dengan menggunakan

rumus nilai rata-rata :

Secara deskriptif kualitatif, tahapan-tahapan dari teknik analisis data yang
digunakan adalah reduks data, penygjian data, serta verifikasi data (Milles dan
Hubberman dalam Rohidi, 1992 17). Reduks data merupakan data yang
diperoleh melalui observasi atau pengumpulan dokumen yang masih berupa

uraian panjang dan perlu direduksi. Reduksi data merupakan kegiatan
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mengel ompokkan data yang dapat mempertegas, memperpendek, membuat fokus,
dan membuang yang tidak penting agar kesimpulan akhir dapat ditarik secara
lebih valid. Reduksi dalam penelitian ini dilakukan dan berlangsung segjak
penetapan pokok permasalahan, rumusan masalah dan teknik pengumpulan data
yang dipakai.

Penygjian data merupakan sekumpulan informasi yang terkumpul dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penygjian yang sering digunakan dalam pendlitian kualitatif adalah
bentuk wawancara naratif (penceritaan kronologis) yang merupakan
penyederhanaan dari informasi yang banyak jumlahnya kedalam kesatuan bentuk
yang disederhanakan. Dalam penelitian ini akan disgjikan data secara lengkap
baik data yang diperoleh secara observass maupun dokumentasi kemudian
dianalisis antara kategori dan permasalahan yang ada, guna mendapat sgjian yang
jelas dan sistematis, sehingga kegiatan mengumpulkan data dapat tersgji dengan
baik.

Verifikas merupakan langkah terakhir dalam analisis data setelah
direduksi dan dideskriptifkan dalam bentuk sgjian data. Sgjian data disgjikan pada
setiap bab atau bagian dalam mendapatkan susunan dari kesimpulan akhir yang
Sistematis.

Di bawah ini merupakan komponen-komponen analisis data model
interaktif sumber: Analisis Data Kualitatif menurut Miles dan Huberman dalam

Rohidi (1992 :20).
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Sumber: Analisis Data Kualitatif (Miles dan Huberman)
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Pendlitian

Kabupaten Batang merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di
Provinss Jawa Tengah. Menurut sSitus resmi  Kabupaten Batang
(www.batangkab.go.id), Kabupaten Batang terletak pada 6° 51' 46" sampai 7° 11’
47" Lintang Selatan dan antara 109° 40" 19" sampai 110° 03 06" Bujur Timur di
pantai utara Jawa Tengah dan berada pada jalur utama yang menghubungkan
Jakarta-Surabaya. Luas daerah 78.864,16 Ha. Batas-batas wilayahnya sebelah
utara Laut Jawa, sebelah timur Kabupaten Kendal, sebelah selatan Kabupaten
Wonosobo dan Kabupaten Banjarnegara, sebelah barat Kota dan Kabupaten
Pekalongan.

Posisi tersebut menempatkan wilayah Kabupaten Batang, utamanya
Ibukota Pemerintahannya pada jalur ekonomi pulau Jawa sebelah utara. Arus
transportasi dan mobilitas yang tinggi di jalur pantura memberikan kemungkinan
Kabupaten Batang berkembang cukup prospektif di sektor jasa transit dan
transportasi. Kondisi wilayah Kabupaten Batang merupakan kombinas antara
daerah pantai, dataran rendah, dan pegunungan. Dengan kondisi ini Kabupaten
Batang mempunyai potensi yang sangat besar untuk agroindustri, agrowisata dan
agrobisnis.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 7 Tahun 2004

tentang Pembentukan Kecamatan Kabupaten Batang, jumlah kecamatan di
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Kabupaten Batang yang semula 12 kecamatan berubah menjadi 15 kecamatan.
Pemekaran wilayah ini dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Batang sebagai
upaya untuk menghadapi tantangan dan permasalahan dalam penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat khususnya pada

tingkat kecamatan, desa, dan kelurahan. Berikut peta wilayah Kabupaten Batang:

@ KABUPATEN BATANG

Gambar 1. Peta Wilayah Kabupaten Batang
(Sumber: http://batangl7.blogspot.com)

4.1.2 Sekolah Tempat Penelitian

Berdasarkan data di Disdikpora Kabupaten Batang, terdapat 79 Sekolah
Menengah Pertama baik negeri atau swasta (daftar sekolah terlampir). Diantara 79
sekolah tersebut, peneliti menggunakan 10 sekolah sebagai tempat penelitian,
karena di 10 sekolah tersebut merupakan sekolah yang memungkinkan untuk

mengadakan penelitian. Berikut merupakan daftar sekolah tempat penelitian:
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Tabel 5. Daftar sekolah tempat penelitian

NO NAMA SEKOLAH ALAMAT

1 SMP NEGERI 1 BANDAR J. Raya Sidomulyo, Bandar, Batang

2 SMP NEGERI 2 BATANG J. RE Martadinata, Batang

3 SMP NEGERI 1 BAWANG J. Desa Pangempon, Bawang, Batang

4 SMP NEGERI 2 BAWANG JI. Desa Sangubanyu, Bawang,
Batang

5 SMP NEGERI 2 GRINGSING J. Raya Surodadi, Gringsing, Batang

6 SMP NEGERI 2 LIMPUNG J. Raya Limpung — Banyuputih,
Limpung, Batang

7 SMP NEGERI 1 REBAN J. Raya Reban — Blado, Reban,
Batang

8 SMP NEGERI 2 REBAN J. Desa Kumesu, Reban

9 SMP NEGERI 1 SUBAH Jl. Jenderal Sudirman Timur, Jatisari,
Subah, Batang

10 | SMPNEGERI 1 WARUNGASEM | J. Raya Cepagan, Warungasem,

Batang

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, secara garis besar akses menuju

tempat penelitian tergolong dalam kategori yang mudah dijangkau, karena hampir

keseluruhan sekolah berada di pusat kota kecamatan, dan berada di dekat jalan

raya utama kabupaten dan provinsi. Hanya ada beberapa yang terletak agak jauh

dari kota kecamatan, namun masih bisa dijangkau dengan kendaraan pribadi /

kendaraan umum. Sekolah yang termasuk dalam kategori mudah dijangkau dan

berdekatan dengan kota kecamatan antara lain SMP N 1 Bandar, SMP N 2

Batang, SMP N 1 Bawang, SMP N 1 Reban, SMP N 1 Subah, SMP N 1

Warungasem, SMP N 2 Gringsing, dan SMP N 2 Limpung, dan sekolah yang
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tergolong jauh dari kota kecamatan adalah SMP N 2 Bawang, dan SMP N 2
Reban.

Ditinjau dari lingkungan di sekitar sekolah, berdasarkan pengamatan
peneliti, sebagian besar sekolah berada di lingkungan yang strategis dengan
lingkungan masyarakat setempat. Hampir semua sekolah berada di daerah yang
cukup nyaman untuk kegiatan belgar mengajar, misanya sga di SMP N 2
Bawang, SMP N 1 Bawang, SMP N 2 Reban, SMP N 1 Warungasem, SMP N 2
Limpung, SMP N 1 Reban, SMP N 2 Gringsing, dan SMP N 1 Bandar, ketika
berada di dalam sekolah bisa merasakan kenyamanan dalam kegiatan belgjar
mengajar, karena di sekolah-sekolah tersebut berada agak jauh dari pusat
keramaian. Lain halnyadi SMP N 1 Subah dan SMP N 2 Batang. SMP N 1 Subah
berada tepat di pinggir jalan pantura provinsi, sedangkan SMP N 2 Batang
berdekatan dengan pasar induk kota Batang, dengan keadaan yang agak ramai
sehingga dapat mengganggu proses kegiatan belgjar mengajar.

Berdasarkan pengamatan peneliti, sarana penunjang pembelgaran di
beberapa sekolah tempat penelitian bisa dikatakan sudah cukup baik. Masing-
masing kelas di tiap sekolah tempat penelitian memiliki ruang kelas yang nyaman
untuk kegiatan belgjar menggjar, pemanfaatan ruang kelas juga sudah maksimal,
walaupun di beberapa kelas ada sarana yang kondisinya rusak, seperti meja dan
kursi, namun hal itu tidak mengganggu proses kegiatan belajar menggjar siswa.
Prasarana yang ada di sekolah-sekolah tempat penelitian bisa dikatakan sudah
cukup baik. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, hampir semua sekolah sudah

terdapat prasarana penunjang sekolah yang memadai, seperti laboratorium 1PA,
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laboratorium komputer, perpustakaan, UKS, koperasi siswa, kantin sekolah,
mushola, dan sebagainya. Selain itu di beberapa sekolah juga terdapat
laboratorium bahasa, ruang serba guna, dan ruang kesenian. Berikut merupakan
penjelasan mengenai masing-masing sekolah tempat penelitian:
4.1.2.1 SMP Negeri 1 Bandar
4.1.2.1.1 Lokas dan lingkungan sekitar SMP Negeri 1 Bandar

SMP Negeri 1 Bandar terletak di J. Raya Bandar —Batang, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Batang. Lokasi SMP Negeri 1 Bandar bisa dikatakan sebagai
lokasi yang strategis karena berada tepat di pinggir jalan raya Kabupaten Batang,
dan memiliki akses yang mudah dijangkau, baik dengan kendaraan pribadi atau
angkutan umum.

SMP Negeri 1 Bandar menghadap arah utara yang berbatasan langsung
dengan jalan raya, batas sebelah timur yaitu perumahan warga, batas sebelah

selatan adal ah kebun warga, dan batas sebelah barat adalah SPBU.

Gambar 2. Suasana depan SMP Negeri 1 Bandar
(Sumber: Dokumentasi peneliti)
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SMP Negeri 1 Bandar memiliki 2 pintu gerbang utama, yaitu pintu
gerbang sebelah timur dan sebelah barat. Namun akses yang sering digunakan
adalah pintu gerbang sebelah timur, pintu gerbang sebelah barat hanya digunakan
apabila ada acara tertentu.
4.1.2.1.2 Kondis fisk SMP Negeri 1 Bandar

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen sekolah, SMP Negeri 1
Bandar berdiri di atas tanah seluas 10.390 meter persegi dengan status

kepemilikan tanah adalah milik pemerintah dengan hak pakai.

Gambar 3. Suasanadi dalam SMP Negeri 1 Bandar
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Menurut pengamatan pendliti, secara umum bangunan di SMP Negeri 1
Bandar bisa dikatakan sudah cukup baik. Semua bangunan sekolah layak untuk
digunakan dalam proses kegiatan pembelgaran. Hampir seluruh bangunan tidak
ada yang bertingkat karena lahan yang tersedia sangat cukup untuk
pengembangan berikutnya. Berikut ini merupakan denah ruang di SMP Negeri 1

Bandar:



DENAH LOKASI SMP

®

NEGERI 1 BANDAR

Gambar 4. Denah ruang SMP Negeri 1 Bandar
(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

4.1.2.1.3 Saranadan prasarana penunjang pembelajaran
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Sarana penunjang pembelgaran di SMP Negeri 1 Bandar bisa dikatakan

sudah cukup baik. Pemanfaatan sarana juga sudah maksimal walaupun masih ada

beberapa sarana dalam kondisi yang kurang baik, seperti meja dan kursi siswa di

tigp-tiap kelas. Prasarana penunjang pembelgaran di SMP Negeri 1 Bandar juga

bisa dikatakan baik.

Berdasarkan data yang diperoleh, luas keseluruhan bangunan adalah 5.429

meter persegi yang terdiri dari 16 ruang kelas dan 2 ruang lain yang dijadikan

sebagai ruang kelas. Berikut disgjikan dalam bentuk tabel:

Tabel 6. Dataruang kelas

Jumlah Ruang Kelas Adli Jumlah ruang Jumlah
lainnyayang | keseluruhan
Ukuran | Ukuran | Ukuran ,
<63m2 | 63m2 | > 63m2 Jumlah | digunakan untuk
ruang kelas
2 ruang, yaitu
El;a:sg 6 10 - 16 ruang kesenian | 18
dan ruang media

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
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Gambar 5. Suasana dalam kelas di SMP Negeri 1 Bandar
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Selain itu, di SMP Negeri 1 Bandar juga terdapat beberapa ruangan

penunjang pembelgaran. Berikut disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 7. Daftar ruang penunjang pembelgaran

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m)
1 Perpustakaan 1 7x13
2 Laboratorium IPA 1 8x 15
3 Laboratorium Bahasa 1 8x 15
4 L aboratorium Komputer 1 8x12
5 Keterampilan 1 7x8
6 Serbaguna 1 7x18
7 Media 1 7x8
8 BP/BK 1 7x35
9 UKS 1 8x3
10 Pramuka 1 7x35
11 OSIS 1 8x3
12 Koperasi 1 7x3

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

4.1.2.1.4 Keadaan guru SMP Negeri 1 Bandar

Berdasarkan data sekolah, tenaga pengajar di SMP Negeri 1 Bandar

berjumlah 22 orang. Berikut ini disagjikan uraiannya padatabel berikut:
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Tabel 8. Daftar tenaga pengajar di SMP Negeri 1 Bandar

. Kualifikas
Tln.gkat Jenis
No Nama Guru Mapel Pendidikan Kelamin Status
D3 S1 S2 L P PNS | GTT

1 Drs. Dadang Herdiana Ekonomi v v v
2 Supriyanto, S. Pd. Matematika v v v
3 Drs. Mugiyono Seni Budaya v v v
4 Sri Wijiati IPA Biologi v v v
5 Dimyati, S. Pd. B. Indonesia v v v
6 Sudibyo,S. Pd. B. Jawa v v v
7 Bambang Sumarsono, S. Pd. PKN v v v
8 Edy Sunarjo, S. Pd. B. Indonesia v v v
9 Bambang Suharyanto, S. Pd. Penjaskes v v v
10 Tasmian, S. Pd. Matematika v v v
11 Tri Harini, S. Pd. B. Inggris v v v
12 Taviv Dwi Koranto TIK v v v
13 Mahmudi IPA v v v
14 Erlinah Indriyanti, S. Pd. B. Inggris v v v
15 Sri Waluyo, S. Pd. I PS Ekonomi v v v
16 Retno Asih,S. Pd. Matematika v v v
17 Rajiman, S. Pd. B. Jawa v v v
18 Bashori Rachmat, S. Pd. IPA Fiska v v v
19 Dasriyah, S. Pd. IPS v v v
20 Kuswanti, S. Pd. Tata Boga v v v
21 Ari Krisdiani, S. Pd. B. Inggris v v v
22 Ardi Toto Raharjo, S. Pd. Penjaskes v v v

JUMLAH 3 19 - 15 7 22

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

Berdasarkan data tabel di atas, guru atau tenaga pengagar yang adadi SMP
Negeri 1 Bandar berjumlah 22 penggjar, yang bergelar S2 / Magister belum
terdapat, yang bergelar S1 / Sarjana adalah 19 orang, yang bergelar D3 / Diploma
adalah 3 orang. Jumlah guru laki-laki adalah 15 orang dan perempuan sgjumlah 7
orang. Dilihat dari status kepegawaiannya, semua guru merupakan PNS.
41.2.1.5 Keadaan siswa SMP Negeri 1 Bandar

Berdasarkan data SMP Negeri 1 Bandar tahun 2013, siswa di SMP Negeri
1 Bandar berjumlah 620 siswa yang terbagi dalam 18 rombongan belgjar, dengan
rincian yaitu kelas VII berjumlah 216 yang terbagi dalam 6 rombongan belgar,
kelas VIII berjumlah 206 siswa yang terbagi dalam 6 rombongan belgar, dan

kelas I X berjumlah 198 siswayang terbagi dalam 6 rombongan belgar.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa sumber, sebagian besar
siswa SMP Negeri 1 Bandar bertempat tinggal di Kecamatan Bandar. Dilihat dari
status sosial dan ekonomi, sebagian besar siswa berasal dari keluarga kalangan
menengah ke bawah.
4.1.2.2 SMP Negeri 2 Batang
4.1.2.2.1 Lokas dan lingkungan sekitar SMP Negeri 2 Batang

SMP Negeri 2 Batang terletak di jalan RE. Martadinata, Sekalong,
Karangasem Selatan, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. Lokasi SMP Negeri
2 Batang bisa dikatakan sebagai lokasi yang kurang strategis karena berada agak
jauh dari jalan raya Kabupaten Batang, namun masih memiliki akses yang mudah

dijangkau, baik dengan kendaraan pribadi atau angkutan umum.

Gambar 6. Suasana halaman depan SMP Negeri 2 Batang
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

SMP Negeri 2 Batang menghadap arah timur yang berbatasan langsung
dengan jalan desa, batas sebelah utara yaitu perumahan warga, batas sebelah
selatan adalah perumahan warga, dan batas sebelah barat adalah perumahan

warga. SMP Negeri 2 Batang memiliki 3 pintu gerbang utama, yaitu pintu



gerbang sebelah utara, tengah, dan selatan. Pintu gerbang sebelah utara adalah
pintu masuk tempat parkir guru dan karyawan, pintu tengah untuk pegaan kaki,
dan pintu selatan untuk akses parkir sepeda siswa.
4.1.2.2.2 Kondis fisk SMP Negeri 2 Batang

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi sekolah, SMP Negeri 2
Batang berdiri di atas tanah seluas 3.500 meter persegi dengan status kepemilikan
tanah adalah milik pemerintah dengan hak pakai.

Menurut pengamatan peneliti, secara umum bangunan di SMP Negeri 2
Batang bisa dikatakan sudah cukup baik. Semua bangunan sekolah layak untuk
digunakan dalam proses kegiatan pembelgjaran. Suasana di SMP Negeri 2 Batang

bersih dan sangat rindang dengan adanya banyak pohon dan tumbuhan lainnya.

Gambar 7. Suasana di dalam SMP Negeri 2 Batang
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Sebagian dari gedung sekolah merupakan gedung bertingkat, ha itu
dikarenakan keterbatasan lahan yang tersedia. Lapangan upacara sekaligus

menjadi lapangan olahraga juga dalam kondis yang baik.



4.1.2.2.3 Saranadan prasarana penunjang pembelajaran

Sarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 2 Batang bisa dikatakan

sudah baik. Pemanfaatan sarana juga sudah maksima walaupun masih ada

beberapa sarana dalam kondisi yang rusak, seperti meja dan kursi siswa di tiap-

tiap kelas.

Gambar 8. Suasana dalam kelas di SMP Negeri 2 Batang
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Tabel 9. Daftar sarana penunjang pembelgjaran SMP Negeri 2 Batang

. Kondis
No Jenis Sarana Jumiah Baik Rusak Ringan | Rusak Berat
1 Meja 388 136 204 48
2 Kurs 632 562 46 24
3 Lemari 2 2
4 Papan Tulis 18 16 2

(Sumber: Data Sekolah tahun 2013)

Prasarana penunjang pembelgaran di SMP Negeri 2 Batang juga bisa

dikatakan baik. Berdasarkan data yang diperoleh, luas keseluruhan bangunan

adalah 3.200 meter persegi yang terdiri dari 18 ruang kelas dan ruang pendukung

pembelgjaran. Daftar ruang pendukung pembelgjaran disgikan dalam tabel

berikut:
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Tabel 10. Daftar ruang pendukung pembelgaran SMP Negeri 2 Batang

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m)
1 Perpustakaan 1 7x12
2 Laboratorium 1PA 1 9x 12
3 L aboratorium Komputer 1 7x9
4 Multimedia 1 7x12
5 BP/BK 1 7x3
6 UKS 1 4x3
7 OSIS 1 4x3
8 Koperas 1 4x5
9 Mushola 1 4x5
10 Ruang ganti siswa 1 4x5

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

Menurut pengamatan peneliti, keadaan prasarana pendukung pembelgaran

di SMP Negeri 2 Batang sebagian besar baik, walaupun masih ada yang rusak.

Ruang perpustakaan dan laboratorium IPA termasuk dalam kategori rusak sedang,

laboratorium komputer, ruang multimedia, BK, UKS, OSIS, koperas siswa,

mushola dalam kategori baik, dan ruang ganti siswa dalam keadaan rusak.

4.1.2.24 Keadaan guru SMP Negeri 2 Batang

Berdasarkan data sekolah, tenaga penggjar di SMP Negeri 2 Batang

berjumlah 29 orang. Berikut ini disgikan uraiannya padatabel berikut:

Tabel 11. Daftar tenaga pengajar di SMP Negeri 2 Batang

. Kualifikasi
Tln_gkat Jenis
No Nama Guru Mape Pendidikan Kelamin Status
D3 S1 S2 L P PNS | GTT
1) 2 (©)] @1 6| 6 | O[6 |0 | 10
1 Bambang Purwantyono, M. Pd. Kepala Sekolah v v v
2 Dra. Anik Andiwati Matematika v v v
3 Ummuhani, S. Pd. Matematika v v v
4 Kastomo, S. Pd. IPA v v v
5 Sarwoto, S. Pd. Penjaskes v v v
6 Dwi Djatmiko N., S. Pd. IPA v v N
7 Sri Pujiati, S. Pd. Seni Budaya v v v
8 Nurus Saadah, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
9 Dra. Tutik Maryani BP/BK v v v
10 Ast. Murbandari, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
11 Sri Rahayu, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
12 Ening Djati PKK v v v
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(@) (2 (3) 4 | ® | 6 | O]6 09 (10)

13 Trisnowati, S. Pd. PKN v v v

14 Sri Wahyuni, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v

15 MM Sudi Murdati IPS v v v

16 Trisadono Setyanto, S. Pd. Bahasa Jawa v v v

17 Suharti, S. Pd. Seni Budaya v v v

18 Sukiyanti, S. Pd. BP/BK v v v

19 Sri Iswahyuni, S. Pd. Bahasa Inggris v v v

20 Nurul Indahwaty, S. Pd. PKK v v v

21 Mardiyono, S. Pd. IPS v v v

22 Eko DianP., S. Pd., M. Pd. IPA v v v

23 Siti Fatkhurohmah, S. Pd. IPS v v v

24 Muflikhah, S. Ag. Agamalslam v v v

25 Eko Adi W., S. Pd. IPA v v v

26 Tri Kurniasih, S. Pd. Matematika v v v

27 Sulistyo Budi, S. Pd. Penjaskes v v v

28 Triwati Setiyamurni, S. Pd. IPA v v v

29 Nurul Igma, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
JUMLAH 2 25 2 8 21 28 1

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

Berdasarkan data tabel di atas, guru atau tenaga penggjar yang ada di SMP
Negeri 2 Batang berjumlah 29 pengajar, yang bergelar S2 / Magister sgumlah 2
orang, yang bergelar S1 / Sarjana adalah 25 orang, yang bergelar D3 / Diploma
adalah 2 orang. Jumlah guru laki-laki adalah 8 orang dan perempuan sgjumlah 21
orang. Dilihat dari status kepegawaiannya, guru yang sudah PNS ada 28 guru dan
1 guru berstatus GTT.
4.1.2.25 Keadaan siswa SMP Negeri 2 Batang

Berdasarkan data SMP Negeri 2 Batang tahun 2013, siswa di SMP Negeri
2 Batang berjumlah 632 siswa yang terbagi dalam 18 rombongan belgjar, dengan
rincian yaitu kelas V11 berjumlah 220 yang terbagi dalam 6 rombongan belgjar,
kelas VIII berjumlah 198 siswa yang terbagi dalam 6 rombongan belgar, dan
kelas IX berjumlah 214 siswa yang terbagi dalam 6 rombongan belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak, rata-rata siswa
merupakan siswa yang berasal dari keluarga dengan status sosial yang bermacam-

macam, dari pegawai negeri hingga nelayan di daerah pesisir Kota Batang.
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4.1.2.3 SMP Negeri 1 Bawang
4.1.2.3.1 Lokas dan lingkungan sekitar SMP Negeri 1 Bawang

SMP Negeri 1 Bawang terletak di jalan raya Bawang—-Sukorgjo, Desa
Pangempon, Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang. Lokass SMP Negeri 1
Bawang berada di daerah yang cukup strategis karena berada tepat di pinggir jalan
utama Kabupaten Batang, dan memiliki akses yang sangat mudah dijangkau, baik

dengan kendaraan pribadi atau angkutan umum.

Gambar 9. Papan nama SMP Negeri 1 Bawan
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

SMP Negeri 1 Bawang tepat menghadap arah timur, yang berbatasan
langsung dengan jalan raya, sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya dan
perkampungan warga, sebelah barat berbatasan dengan kebun warga, dan sebelah
utara berbatasan dengan perumahan warga. SMP Negeri 1 Bawang memiliki satu
gerbang utama sebagai akses keluar masuk warga sekolah, baik guru, karyawan,

maupun siswa.
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4.1.2.3.2 Kondis fisk SMP Negeri 1 Bawang

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, SMP Negeri 1 Bawang berdiri
di atas tanah seluas 8.800 meter persegi dengan status kepemilikan tanah adalah
milik pemerintah dengan hak pakai.

Menurut pengamatan peneliti, secara umum bangunan di SMP Negeri 1
Bawang bisa dikatakan sudah cukup baik. Semua bangunan sekolah layak untuk
digunakan dalam proses kegiatan pembelgaran. Suasana di SMP Negeri 1
Bawang bersih dan sangat rindang dengan adanya banyak pohon dan tumbuhan

lainnya.

Gambar 10. Suasana di dalam SMP Negeri 1 Bang
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Sebagian besar gedung di SMP Negeri 1 Bawang tidak bertingkat, karena
ketersediaan lahan yang luas yang dimiliki SMP Negeri 1 Bawang. Gedung
bertingkat hanya terdapat pada gedung laboratorium komputer yang baru
dibangun. SMP Negeri 1 Bawang juga memiliki halaman yang luas yang biasa

dijadikan sebagai |apangan upacara dan lapangan olahraga.
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Gambar 11. Suasana halaman depan SMP Negeri 1 Bawang
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

4.1.2.3.3 Saranadan prasarana penunjang pembelajaran
Sarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 1 Bawang bisa dikatakan
sudah baik. Pemanfaatan sarana juga sudah maksima walaupun masih ada

beberapa sarana dalam kondisi yang rusak, seperti megja dan kursi siswa di tiap-

tiap kelas.
Tabel 12. Data sarana penunjang pembelgaran di SMP Negeri 1 Bawang
. Kondis
No Jenis Sarana Jumlah Baik Rusak
1 Meja 490 482 8
2 Kursi 780 744 36
3 Papan Tulis 19 19 -

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
Prasarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 1 Bawang juga bisa
dikatakan baik. Berdasarkan data yang diperoleh, luas keseluruhan bangunan
adalah 7.392 meter persegi yang terdiri dari 19 ruang kelas dan ruang pendukung

pembel g aran.
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Gambar 12. Suasana dalam kelas di SMP Negeri 1 Bawang
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Tabel 13. Daftar ruang pendukung pembelgjaran SMP Negeri 1 Bawang

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m)
1 Perpustakaan 1 20x 7,5
2 Laboratorium IPA 1 20x 8
3 L aboratorium Komputer 1 9x7
4 Keterampilan 1 38x 7
5 BP/BK 1 3x3
6 UKS 1 4x3
7 OSIS 1 7x3
8 Koperas 1 4x4
9 Mushola 1 9x 6
10 Ruang ganti siswa 1 3x2
11 Serba Guna 1 20x 9

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
Menurut pengamatan peneliti, keadaan prasarana pendukung pembelgaran
di SMP Negeri 1 Bawang sebagian besar baik, walaupun masih ada yang kurang
baik. Ruang perpustakaan tergolong dalam keadaan baik, ruang laboratorium IPA
dalam keadaan baik, ruang laboratorium komputer dalam keadaan baik, ruang
keterampilan dalam keadaan baik, ruang BK, UKS, mushola, ruang ganti, dan
gedung serba guna dalam keadaan baik, serta ruang OSIS dan koperasi dalam

keadaan yang kurang baik atau cukup.
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Berdasarkan data sekolah, tenaga pengajar di SMP Negeri 1 Bawang

berjumlah 27 orang. Berikut ini disagjikan uraiannya padatabel berikut:

Tabel 14. Daftar tenaga penggjar di SMP Negeri 1 Bawang

. Kualifikasi
Tln.gkat Jenis
No Nama Guru M ape Pendidikan Kelamin Status
D3 S1 S2 L P PNS | GTT

1 Agus Efmanto, S. IP. Kepala Sekolah v v v
2 Surata, A. Md. Bahasa Jawa v v v
3 Suharso, S. Pd. IPS v v v
4 Khusnul Marom, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
5 Mubarok, S. Pd. Matematika v v v
6 Mustaghfirin, S. Pd. Penjaskes v v v
7 Faizah Indriana, A. Md. Bahasa Inggris v v v
8 Wartoyo, A. Md. IPA v v v
9 Tri Hastuti, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
10 Subetiningsih PKK v v v
11 Sugiyanti, S. Pd. Matematika v v v
12 Parjiman, S. Pd. PKN v v v
13 Shofwan NT, S. Ag. Agamalslam v v v
14 Umar Hamzah, S. Pd. IPS v v v
15 Ngatimin, S. Pd Seni Budaya v v v
16 Sugiyah Karnantini, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
17 Abdul Cholig, S. Pd. I. Agamalslam v v v
18 Juwariyah Nurnani, S. Pd. BP/BK v v v
19 Supriyanto, S. Pd. Matematika v v v
20 Ardi Wirawan, S. Pd. IPA v v v
21 Aliya Nurkhasanah, S. Pd. IPA v v v
22 Endang Haryanti, S. Pd. IPS v v v
23 Ali Masyhuri,S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
24 Candra Prasetya, S. Pd. BP/ BK v v v
25 Danar Pramesti, S. Pd. Penjaskes v v v
26 IkaZuni Trisnawati, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
27 Sulistyarto Hermawan, S. Pd. Bahasa Inggris v v v

JUMLAH 4 23 17 10 27

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

Berdasarkan data tabel di atas, guru atau tenaga pengagar yang adadi SMP

Negeri 1 Bawang berjumlah 27 penggar, yang bergelar S2 / Magister belum

terdapat, yang bergelar S1 / Sarjana adalah 23 orang, yang bergelar D3 / Diploma

adalah 4 orang. Jumlah guru laki-laki adalah 17 orang dan perempuan sejumlah

10 orang. Dilihat dari status kepegawaiannya, guru yang sudah PNS ada 28 guru.
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4.1.2.35 Keadaan siswa SMP Negeri 1 Bawang

Berdasarkan data SMP Negeri 1 Bawang tahun 2013, siswa di SMP
Negeri 1 Bawang berjumlah 734 siswa yang terbagi dalam 19 rombongan belgar,
dengan rincian yaitu kelas VIl berjumlah 263 yang terbagi dalam 7 rombongan
belgjar, kelas VIII berjumlah 267 siswa yang terbagi dalam 7 rombongan belgjar,
dan kelas I X berjumlah 204 siswa yang terbagi dalam 5 rombongan belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak, rata-rata siswa
merupakan siswa yang berasal dari keluarga dengan status sosial yang bermacam-
macam, dari pegawai negeri, pedagang, dan petani sayur di daerah dataran tinggi
di Kecamatan Bawang.
4.1.2.4 SMP Negeri 2 Bawang
4.1.2.4.1 Lokas danlingkungan sekitar SMP Negeri 2 Bawang

SMP Negeri 2 Bawang terletak di Jalan Raya Bawang-Sukorejo, Desa
Sangubanyu, Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang. Lokass SMP Negeri 2
Bawang berada di daerah yang bisa disebut kurang strategis karena berada jauh
dari pemukiman warga, tetapi memiliki akses yang sangat mudah dijangkau, baik
dengan kendaraan pribadi atau angkutan umum.

SMP Negeri 2 Bawang tepat menghadap arah barat, yang berbatasan
langsung dengan jalan desa, sebelah selatan berbatasan dengan kebun warga,
sebelah timur berbatasan dengan kebun warga, dan sebelah utara berbatasan
dengan jalan raya Kabupaten Batang.

SMP Negeri 2 Bawang memiliki satu gerbang utama sebagai akses keluar

masuk warga sekolah, baik guru, karyawan, maupun siswa.
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Gambar 13. Halaman depan SMP Negeri 2 Bawang
(Sumber : Dokumentasi peneliti)

4.1.2.4.2 Kondis fisk SMP Negeri 2 Bawang
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, SMP Negeri 2 Bawang berdiri
di atas tanah seluas 8.500 meter persegi dengan status kepemilikan tanah adalah

milik pemerintah dengan hak pakai.

Gambar 14. Suasana di dalam SMP Negeri 2 Bawang
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Menurut pengamatan peneliti, secara umum bangunan di SMP Negeri 2
Bawang bisa dikatakan sudah cukup baik. Semua bangunan sekolah layak untuk

digunakan dalam proses kegiatan pembelgaran. Suasana di SMP Negeri 2
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Bawang bersih dan sangat rindang dengan adanya banyak pohon dan tumbuhan
lainnya.
4.1.2.4.3 Saranadan prasarana penunjang pembelajaran

Sarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 2 Bawang bisa dikatakan
sudah baik. Pemanfaatan sarana juga sudah maksima walaupun masih ada
beberapa sarana dalam kondisi yang rusak, seperti meja dan kursi siswa di tiap-

tiap kelas.

Gambar 15. Suasana dalam kelas di SMP Negeri 2 Bawang
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Tabel 15. Data sarana pendukung pembelgjaran SMP Negeri 2 Bawang

. Kondisi
No Jenis Sarana Jumlah Baik RUSaK
1 Mea 337 330 7
2 Kursi 525 500 25
3 Papan Tulis 9 9 -

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
Prasarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 2 Bawang juga bisa

dikatakan baik. Berdasarkan data yang diperoleh, luas keseluruhan bangunan
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adalah 1.205 meter persegi yang terdiri dari 9 ruang kelas dan ruang pendukung

pembel g aran.

Tabel 16. Daftar ruang pendukung pembelgjaran SMP Negeri 2 Bawang

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m)
1 Perpustakaan 1 9x 7
2 Laboratorium |PA 1 9x7
3 K eterampilan 1 9x 7
4 UKS 1 3x4
5 BP/BK 1 2X4
6 OSIS 1 3x4
7 Koperas 1 2x4
8 Mushola 1 5x10

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

Menurut pengamatan peneliti, keadaan prasarana pendukung pembelgjaran

di SMP Negeri 2 Bawang sebagian besar baik, walaupun masih ada yang kurang

baik. Ruang perpustakaan tergolong dalam keadaan baik, ruang OSIS dalam

keadaan baik, ruang keterampilan dalam keadaan baik, ruang BK, UKS, mushola

dalam keadaan baik, serta ruang laboratorium IPA dan koperasi dalam keadaan

yang kurang baik atau cukup.

Gambar 16. Suasana ruang perpustakaan SMP Negeri 2 Bawang

(Sumber: Dokumentasi peneliti)




Gambar 17. Mushola SMP Negeri 2 Bawang
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

4.1.2.44 Keadaan guru SMP Negeri 2 Bawang
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Berdasarkan data sekolah, tenaga pengagjar di SMP Negeri 2 Bawang

berjumlah 22 orang. Berikut ini disgjikan uraiannya padatabel berikut:

Tabel 17. Daftar tenaga pengajar di SMP Negeri 2 Bawang

. Kualifikasi
Tln.glfat Jenis
No Nama Guru Mapel Pendidikan K elamin Status
D3 Sl S2 L P PNS | GTT
1 Suyatno, M. Pd. Kepala Sekolah v v v
2 Drs. Widodo Bahasa Indonesia v v v
3 Drs. Mohammad Arifin Seni Budaya v v v
4 Suyadi, S. Pd. Matematika v v v
5 Dra. Kriswidayati BP/BK v v v
6 Arinah Retnayati, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
7 Miftahul Munir. S. Pd. IPS v v v
8 Drs. Edy Yunarno Penjaskes v v v
9 Titiari Hikmawati, S. Pd. IPA v v v
10 Drs. Rahadi PKN v v v
11 Subekti, S. Ag. Agamalslam v v v
12 Erniyati, S. Pd. IPS v v v
13 Dra. Suparti Bahasa Indonesia v v v
14 Danang Agustomo, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
15 Nur Jannah, S. Pd. PKK v v v
16 Nur Lagly, S. Pd. Bahasa Jawa v v v
JUMLAH 15 1 8 8 15 1

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
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Berdasarkan data tabel di atas, guru atau tenaga pengajar yang ada di SMP
Negeri 2 Bawang berjumlah 16 penggjar, yang bergelar S2 / Magister sgjumlah 1
orang, yang bergelar S1 / Sarjana adalah 15 orang, yang bergelar D3 / Diploma
tidak tersedia. Jumlah guru laki-laki adalah 8 orang dan perempuan sejumlah 8
orang. Dilihat dari status kepegawaiannya, guru yang sudah PNS ada 15 guru dan
1 guru berstatus GTT.
4.1.2.45 Keadaan siswa SMP Negeri 2 Bawang

Berdasarkan data SMP Negeri 2 Bawang tahun 2013, siswa di SMP
Negeri 2 Bawang berjumlah 180 siswa yang terbagi dalam 9 rombongan belgjar,
dengan rincian yaitu kelas VII berjumlah 90 yang terbagi dalam 3 rombongan
belgjar, kelas VIl berjumlah 90 siswa yang terbagi dalam 3 rombongan belgjar,
dan kelas I X berjumlah 90 siswa yang terbagi dalam 3 rombongan belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak, rata-rata siswa
merupakan siswa yang berasal dari keluarga dengan status sosial menengah ke
bawah. Sebagian besar siswa SMP Negeri 2 Bawang harus menempuh perjalanan
ke sekolah dengan menggunakan sepeda motor, baik diantar orang tua atau
mengendarai sendiri. Hal itu dikarenakan akses angkutan umum yang dirasa sulit
atau kelangkaan angkutan umum. Sehingga pihak sekolah memperbolehkan siswa
apabila ingin membawa motor sendiri dan harus menyediakan lahan parkir ekstra

bagi kendaraan pribadi siswa.
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4.1.25 SMP Negeri 2 Gringsing
4.1.25.1 Lokas danlingkungan sekitar SMP Negeri 2 Gringsing

SMP Negeri 2 Gringsing terletak di jalan raya Surodadi - Gringsing,
Kecamatan Gringsing, Kabupaten Batang. Lokasi SMP Negeri 2 Gringsing berada
di daerah yang cukup strategis karena berada tepat di pinggir jalan utama pantura

Kabupaten Batang, dan memiliki akses yang sangat mudah dijangkau, baik

dengan kendaraan pribadi atau angkutan umum.

WEEER L ,

Gambar 18. Halaman depan SMP Negeri 2 Gringsing
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

SMP Negeri 2 Gringsing tepat menghadap arah utara, yang berbatasan
langsung dengan perumahan warga, sebelah selatan berbatasan dengan
perkebunan warga, sebelah barat berbatasan dengan kebun warga, dan sebelah
timur berbatasan dengan perumahan warga.

SMP Negeri 2 Gringsing memiliki satu gerbang utama sebagai akses

keluar masuk warga sekolah, baik guru, karyawan, maupun siswa.
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4.1.25.2 Kondis fisk SMP Negeri 2 Gringsing

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, SMP Negeri 2 Gringsing berdiri
di atas tanah seluas 22.270 meter persegi dengan status kepemilikan tanah adalah
milik pemerintah dengan status hak pakai.

Menurut pengamatan peneliti, secara umum bangunan di SMP Negeri 2
Gringsing bisa dikatakan sudah cukup baik. Semua bangunan sekolah layak untuk
digunakan dalam proses kegiatan pembelgjaran. Suasana di SMP Negeri 2
Gringsing juga bersih dan sangat rindang dengan adanya banyak pohon dan

tumbuhan lainnya.

Gambar 19. Suasana di dalam SMP Negeri 2 Gringsing
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

SMP Negeri 2 Gringsing memiliki lahan yang sangat luas, dan merupakan
yang terluas di Kabupaten Batang. Hal ini menjadikan SMP Negeri 2 Gringsing
lebih mudah dalam hal pengembangan infrastruktur gedung di waktu yang akan

datang.



61

4.1.25.3 Saranadan prasarana penunjang pembelajaran

Sarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 2 Gringsing bisa dikatakan
sudah baik. Pemanfaatan sarana juga sudah maksima walaupun masih ada
beberapa sarana dalam kondis yang kurang baik, seperti meja dan kursi siswa di

tiap-tiap kelas.

Gambar 20. Suasana dalam kelas di SMP Negeri 2 Gringsing
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Prasarana penunjang pembelgaran di SMP Negeri 2 Gringsing juga bisa
dikatakan baik. Berdasarkan data yang diperoleh, luas keseluruhan bangunan
adalah 2.307 meter persegi yang terdiri dari 12 ruang kelas dan ruang pendukung
pembelgaran.

Tabel 18. Daftar ruang pendukung pembelgjaran SMP Negeri 2 Gringsing

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m)
1 Perpustakaan 1 17x 24
2 Laboratorium |PA 1 12,5x 18
3 Ruang TIK 1 9x 7
4 Ruang OSIS 1 3x5
5 Koperasi 1 3x5
3 Mushola 1 5x5

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
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Menurut pengamatan peneliti, keadaan prasarana pendukung pembelgaran

di SMP Negeri 2 Gringsing sebagian besar sudah baik dan terawat dengan baik.

Keadaan ruang perpustakaan tergolong baik, begitu juga dengan keadaan ruang

laboratorium IPA, ruang TIK, ruang OSIS, koperasi, dan mushola.

4.1.25.4 Keadaan guru SMP Negeri 2 Gringsing

Berdasarkan data sekolah, tenaga pengajar di SMP Negeri 2 Gringsing

berjumlah 22 orang. Berikut ini disagjikan uraiannya padatabel berikut:

Tabel 19. Daftar tenaga pengajar di SMP Negeri 2 Gringsing

. Kualifikasi
Tlnlglfat Jenis
No Nama Guru M ape Pendidikan Kelamin Status
D3 S1 S2 L P PNS | GTT

1 Purbo Kuncoro, S. Pd. Kepala Sekolah / PPKN v v v
2 Drs. Arifin Penjaskes v v v
3 Dra. Titik Widayati IPA v v v
4 Dra. Wijayanti IPA v v v
5 Abidin, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
6 Aryatmono S,, S. Pd., M. A. Seni Budaya v v v
7 Suharno, A. Md., Pd. Matematika v v v
8 Sukardi TIK v v v
9 Sri Wahyuni W. A. Md., Pd. Prakarya v v v
10 Ambar Kuntorini, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
11 Dra. Rusmiati Bahasa Indonesia v v v
12 Purwadi, S. Pd. 1PA v v v
13 Retno Kuswandari, S. Pd. PPKN v v v
14 Sri Kanti, S. Pd. Bahasa Jawa v v v
15 Yuli KusS. S. Pd. IPS v v v
16 Joeni Arjati, S. Pd. PPKN v v v
17 Ismiyati, S. Ag. Agamalslam v v v
18 Asih Juniastuti, S. Pd. PPKN v v v
19 | Wijayanti, S. Pd. IPS v N N
20 Subari, S. Pd. Matematika v v v
21 Suryani Riyanti, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
22 Khamdani, S. Psi. BP/BK v v v

JUMLAH 3 18 1 10 12 22

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

Berdasarkan data tabel di atas, guru atau tenaga pengajar yang adadi SMP

Negeri 2 Gringsing berjumlah 22 pengajar, yang bergelar S2 / Magister sgjumlah

1 orang, yang bergelar S1 / Sarjana adalah 18 orang, yang bergelar D3 / Diploma
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ada 3 orang. Jumlah guru laki-laki adalah 10 orang dan perempuan sgumlah 12
orang. Dilihat dari status kepegawaiannya, semua guru merupakan PNS.
4.1.255 Keadaan siswa SMP Negeri 2 Gringsing

Berdasarkan data SMP Negeri 2 Gringsing tahun 2013, siswa di SMP
Negeri 2 Gringsing berjumlah 286 siswa yang terbagi dalam 12 rombongan
belgjar, dengan rincian yaitu kelas VIl berjumlah 106 yang terbagi dalam 4
rombongan belgjar, kelas VIII berjumlah 100 siswa yang terbagi dalam 4
rombongan belgar, dan kelas IX berjumlah 80 siswa yang terbagi dalam 4
rombongan belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak, rata-rata siswa
merupakan siswa yang berasa dari keluarga dengan status sosial yang berbeda-
beda
4.1.2.6 SMP Negeri 2Limpung
4.1.2.6.1 Lokas danlingkungan sekitar SMP Negeri 2 Limpung

SMP Negeri 2 Limpung terletak di jalan raya Limpung - Banyuputih,
Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang. Lokass SMP Negeri 2 Limpung berada
di daerah yang cukup strategis karena berada tepat di pinggir jalan utama
Kabupaten Batang, dan memiliki akses yang sangat mudah dijangkau, baik

dengan kendaraan pribadi atau angkutan umum.



Gambar 21. Halaman depan SMP Negeri 2 Limpung
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

SMP Negeri 2 Limpung tepat menghadap arah timur, yang berbatasan
langsung dengan jalan raya, sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya dan
perkampungan warga, sebelah barat berbatasan dengan kebun warga, dan sebelah
utara berbatasan dengan SMA Bhakti Prgja Limpung.

SMP Negeri 2 Limpung memiliki satu gerbang utama sebagai akses keluar
masuk warga sekolah, baik guru, karyawan, maupun siswa.
4.1.2.6.2 Kondis fisk SMP Negeri 2 Limpung

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, SMP Negeri 2 Limpung berdiri
di atas tanah seluas 14.575 meter persegi dengan status kepemilikan tanah adalah
milik pemerintah dengan status hak pakai.

Menurut pengamatan peneliti, secara umum bangunan di SMP Negeri 2
Limpung bisa dikatakan sudah cukup baik. Semua bangunan sekolah layak untuk
digunakan dalam proses kegiatan pembelgaran. Suasana di SMP Negeri 2
Limpung juga bersih dan sangat rindang dengan adanya banyak pohon dan

tumbuhan lainnya yang berada di sekitar sekolah dan di dalam sekolah.
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Gambar 22. Suasana di dalam SMP Negeri 2 Limpung
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Hampir seluruh bangunan tidak ada yang bertingkat karena lahan yang
tersedia sangat cukup untuk pengembangan berikutnya.
4.1.2.6.3 Saranadan prasarana penunjang pembelajaran

Sarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 2 Limpung bisa dikatakan
sudah baik. Pemanfaatan sarana juga sudah maksimal walaupun mash ada
beberapa sarana dalam kondisi yang kurang baik, seperti mgja dan kursi siswa di
tigp-tiap kelas. Berdasarkan data yang diperoleh, luas keseluruhan bangunan
adalah 3.911 meter persegi yang terdiri dari 17 ruang kelas dan 3 ruang lain yang
dijadikan sebagai ruang kelas. Berikut disgjikan dalam bentuk tabel:

Tabel 20. Dataruang kelas SMP Negeri 2 Limpung

Jumlah Ruang Kelas Adli Jumlah ruang Jumlah
lainnyayang | keseluruhan
Jumlah | digunakan untuk
ruang kelas

Ukuran | Ukuran | Ukuran
<63m? | 63m? | >63m?

3ruang, yaitu 1
ruang pramuka,

Eléla:sg ] 17 - 17 | lruanglab IPA, 20
dan 1 ruang lab
bahasa

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
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Gambar 23. Suasana dalam kelas di SMP Negeri 2 Limpung
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Selain itu, di SMP Negeri 2 Limpung juga terdapat beberapa ruangan
penunjang pembelgjaran. Berikut disgjikan dalam bentuk tabel:

Tabel 21. Data sarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 2 Limpung

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m)
1 Perpustakaan 1 13,7 x 11
2 Laboratorium IPA 1 16,7 x 12
3 L aboratorium Bahasa 1 17x 12
4 L aboratorium Komputer 1 20x 12
5 K eterampilan 1 8,5x 18
6 Kesenian 1 4x4
7 OSIS 1 4x4
8 BP/BK 1 6X7
9 UKS 1 4x4
10 Pramuka 1 4x4

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
Menurut pengamatan peneliti, keadaan prasarana pendukung pembelgjaran
di SMP Negeri 2 Limpung sebagian besar baik, walaupun masih ada yang kurang
baik. SMP Negeri 2 Limpung juga memiliki lapangan olahraga yang luas,

sehingga bisa digunakan saat jam pelajaran olahraga.
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Gambar 24. uIaSM P Negeri 2 Limpung
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

b

Gambar 25. Ruang perpustakaan SMP Negéri Limpung
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

4.1.2.6.4 Keadaan guru SMP Negeri 2 Limpung
Berdasarkan data sekolah, tenaga penggjar di SMP Negeri 2 Limpung

berjumlah 28 orang. Berikut ini disgjikan uraiannya padatabel berikut:
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Tabel 22. Daftar tenaga pengajar di SMP Negeri 2 Limpung

. Kualifikas
Tln.gkat Jenis
No Nama Guru Mapel Pendidikan Kelamin Status
D3 S1 S2 L P PNS | GTT

1 Trisari IdaYulisanti, S. Pd. Kepala Sekolah v v v
2 Drs. Mikael Purwanto PKN v v v
3 Chaerudin, S. Pd. IPS v v v
4 Sumardi, S. Pd. IPA v v v
5 Sri Setyo Marhaeni, S. Pd. IPS v v v
6 Miswanta, S. Pd. Ind. Bahasa Indonesia v v v
7 Nurchamidah, S. Pd. Matematika v v v
8 Suharti, S. Pd. PKN v v v
9 Drs. Suratin IPA v v v
10 Dra. Kumariyah Bahasa Indonesia v v v
11 Suprihono, A. Md. Pd. IPA v v v
12 Dra. Caswati BP/BK v v v
13 Sutrisno, S. Pd. Penjaskes v v v
14 Aloysia Laniwati, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
15 Harningsih, S. Pd. Ind. Bahasa Indonesia v v v
16 Rohmad Purwatmo, S. Pd. Seni Budaya v v v
17 Kusnanta, A. Md. Pd. Bahasa Inggris v v v
18 Arif Cahyanto, A. Md. Pd. Seni Budaya v v v
19 Dhiana Kurniawati, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
20 Triyanti, S. Pd. IPA v v v
21 Murtini, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
22 Happy Sugiharti S., S. Pd. IPS v v v
23 Supriyanto, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
24 Ermalsmiyati, S. Pd. PKK v v v
25 Suparno, S. Pd. Matematika v v v
26 Sutrisno, S. Pd. Penjaskes v v v
27 Yeni SetiaLiawati, S. Pd. Matematika v v v
28 Nurani Puji Astuti, S. Psi. BP/BK v v v

JUMLAH 3 24 1 13 15 28

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

Berdasarkan data tabel di atas, guru atau tenaga penggjar yang ada di SMP

Negeri 2 Limpung berjumlah 28 pengajar, yang bergelar S2 / Magister ssjumlah 1

orang, yang bergelar S1 / Sarjana adalah 24 orang, yang bergelar D3 / Diploma

ada 3 orang. Jumlah guru laki-laki adalah 13 orang dan perempuan sgumlah 15

orang. Dilihat dari status kepegawaiannya, semua guru merupakan PNS.

4.1.2.6.5 Keadaan siswa SMP Negeri 2 Limpung

Berdasarkan data SMP Negeri 2 Limpung tahun 2013, siswa di SMP

Negeri 2 Limpung berjumlah 593 siswa yang terbagi dalam 19 rombongan

belgjar, dengan rincian yaitu kelas VII berjumlah 233 yang terbagi dalam 7
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rombongan belgar, kelas VIII berjumlah 204 siswa yang terbagi dalam 6
rombongan belgar, dan kelas IX berjumlah 156 siswa yang terbagi dalam 6
rombongan belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak, rata-rata siswa
merupakan siswa yang berasa dari keluarga dengan status sosial yang berbeda-
beda. Sebagian besar siswa SMP Negeri 2 Limpung tinggal di daerah pantura
Kabupaten Batang. Dukungan orang tua masih rendah, dikarenakan faktor
lingkungan tempat tinggal tersebut.
4.1.2.7 SMP Negeri 1 Reban
4.1.2.7.1 Lokas dan lingkungan sekitar SMP Negeri 1 Reban

SMP Negeri 1 Reban terletak di jalan raya Reban-Blado, Kecamatan
Reban, Kabupaten Batang. Lokasi SMP Negeri 1 Reban berada di daerah yang
cukup strategis karena berada tepat di pinggir jalan utama Kabupaten Batang, dan
memiliki akses yang sangat mudah dijangkau, baik dengan kendaraan pribadi atau
angkutan umum.

SMP Negeri 1 Reban tepat menghadap arah timur, yang berbatasan
langsung dengan jalan raya, sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya dan
perkampungan warga, sebelah barat berbatasan dengan kebun warga dan sawah,
dan sebelah utara berbatasan dengan SD Negeri Reban.

SMP Negeri 1 Reban memiliki satu gerbang utama sebagai akses keluar

masuk warga sekolah, baik guru, karyawan, maupun siswa.
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Gambar 26. bang masuk . egeri 1 Reban
(Sumber: Dokumentasi peneliti)
4.1.2.7.2 Kondis fisk SMP Negeri 1 Reban
Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen sekolah, SMP Negeri 1
Reban berdiri di atas tanah seluas 20.390 meter persegi dengan status kepemilikan

tanah adalah milik pemerintah dengan hak pakai.

s

Gambar 27. Suasana di dalam SMP Negeri 1 Reban
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Menurut pengamatan peneliti, secara umum bangunan di SMP Negeri 1
Reban bisa dikatakan sudah cukup baik. Semua bangunan sekolah layak untuk
digunakan dalam proses kegiatan pembelgaran. Suasana di SMP Negeri 1 Reban

bersih dan sangat rindang dengan adanya banyak pohon dan tumbuhan lainnya.
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Gambar 28. Langan upacara SMP Negeri 1 Reban
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

SMP Negeri 1 Reban memiliki lahan yang sangat luas. Hal ini menjadikan
SMP Negeri 1 Reban lebih mudah dalam hal pengembangan infrastruktur gedung
di waktu yang akan datang.
4.1.2.7.3 Saranadan prasarana penunjang pembelajaran

Sarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 1 Reban bisa dikatakan
sudah baik. Pemanfaatan sarana juga sudah maksimal waaupun masih ada
beberapa sarana dalam kondisi yang kurang baik, seperti meja dan kursi siswa di
tiap-tiap kelas.

Berdasarkan data yang diperoleh, luas keseluruhan bangunan adalah 1.561

meter persegi yang terdiri dari 15 ruang kelas. Berikut disgjikan dalam bentuk

tabel:
Tabel 23. Dataruang kelasdi SMP Negeri 1 Reban
Jumlah Ruang Kelas Adli Jumlah ruang Jumlah
lainnyayang | keseluruhan
f‘é‘;ﬁ? g?lf lrJT:?n ggﬁg Jumlah | digunakan untuk

ruang kelas

Ruang

Kelas - 15 - 15 - 15

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
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Gambar 29. Suasana dalam kelas di SMP Negeri 1 Reban

(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Selain itu, di SMP Negeri 1 Reban juga terdapat beberapa ruangan

penunjang pembelgaran. Berikut disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 24. Daftar ruang penunjang pembelgaran di SMP Negeri 1 Reban

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m)
1 Perpustakaan 1 7x9
2 Laboratorium |PA 1 10x 15
3 K eterampilan 1 7x12
4 L aboratorium Komputer 1 9x 12
6 Ruang Media 1 12x 8
7 Mushola 1 5x6
8 Koperas 1 3x3
9 UKS 1 4x3

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

Menurut pengamatan peneliti, keadaan prasarana pendukung pembelgjaran

di SMP Negeri 1 Reban sebagian besar baik dan terawat, walaupun masih ada

yang kurang terawat dengan baik, misalnya sgja ruang keterampilan yang berisi

peralatan menjahit. SMP Negeri 1 Reban juga memiliki lapangan olahraga yang

luas dan lapangan volly, sehingga bisa digunakan saat jam pelgjaran olahraga.
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Berdasarkan data sekolah, tenaga pengajar di SMP Negeri 1 Reban

berjumlah 24 orang. Berikut ini disgjikan uraiannya padatabel berikut:

Tabel 25. Daftar tenaga penggjar di SMP Negeri 1 Reban

. Kualifikasi
Tln.gkat Jenis
No Nama Guru M ape Pendidikan Kelamin Status
D2 S1 S2 L P PNS | GTT
1 Humam, S. Pd. Kepala Sekolah v v v
2 Daryoto, S. Pd. Seni Budaya v v v
3 Darmanto, S. Pd. Matematika v v v
4 Sodistyo, S. Pd. IPA v v N
5 Sukarsono Penjaskes v v v
6 Nur Fadlillah, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
7 Winarni Tri L., S. Pd. IPS v v v
8 Siswanto, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
9 Khusnul Khotimah IPS v v v
10 Dani Ruswardani, S. Pd. Ing Bahasa Inggris v v v
11 Imam Santoso, S. Pd. PPKN v v v
12 Sri Suprichati, S. Pd. Matematika v v v
13 Tatik Agusting, S. Pd. Bahasa Jawa v v v
14 Drs. Teguh Sudaryanto IPS v v v
15 Untung Ristati, S. Pd. IPA v v v
16 Sodiyah, S. Pd. Penjaskes v v v
17 Sriyanti, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
18 Eri Handayani, S. Pd. IPA v v v
19 ErnaRiyanti, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
20 | Ahmad Yahya, S. Pd. BP/BK Vv Vv N
21 Retno Widiyaningsih, S. Pd. Matematika v v v
22 Nanang Furgona, S. Pd.| Agamalslam v v v
23 Zuni Fitriyani, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
24 Nur Chalimah, S. Pd. BP/BK v v v
JUMLAH 1 23 10 14 20 4

(Sumber: Data sekolah 2013)

Berdasarkan data tabel di atas, guru atau tenaga pengajar yang ada di SMP

Negeri 1 Reban berjumlah 24 pengajar, yang bergelar S2 / Magister belum

tersedia, yang bergelar S1 / Sarjana adalah 23 orang, yang bergelar D2 / Diploma

ada 1 orang. Jumlah guru laki-laki adalah 10 orang dan perempuan sgumlah 14

orang. Dilihat dari status kepegawaiannya, guru yang sudah PNS ada 20 guru dan

4 guru berstatus GTT.
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4.1.2.75 Keadaan siswa SMP Negeri 1 Reban

Berdasarkan data SMP Negeri 1 Reban tahun 2013, siswa di SMP Negeri
1 Reban berjumlah 548 siswa yang terbagi dalam 15 rombongan belgjar, dengan
rincian yaitu kelas V11 berjumlah 188 yang terbagi dalam 5 rombongan belgjar,
kelas VIII berjumlah 190 siswa yang terbagi dalam 5 rombongan belgar, dan
kelas IX berjumlah 170 siswa yang terbagi dalam 5 rombongan belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak, rata-rata siswa
merupakan siswa yang berasa dari keluarga dengan status sosial yang berbeda-
beda, dari PNS, pedagang, dan petani. Sebagian besar siswva SMP Negeri 1 Reban
tinggal di Kecamatan Reban, walaupun ada beberapa yang berasal dari kecamatan
lain di Kabupaten Batang.
4.1.2.8 SMP Negeri 2 Reban
4.1.2.8.1 Lokas danlingkungan sekitar SMP Negeri 2 Reban

SMP Negeri 2 Reban terletak di jalan Desa Kumesu, Kecamatan Reban,
Kabupaten Batang. Lokasi SMP Negeri 2 Reban berada di daerah yang kurang
strategis karena berada agak jauh dari jalan utama Kabupaten Batang, tetapi masih
memiliki akses yang mudah dijangkau, baik dengan kendaraan pribadi atau
angkutan umum.

SMP Negeri 2 Reban tepat menghadap arah selatan, yang berbatasan
langsung dengan jalan raya, sebelah timur berbatasan dengan sungai, sebelah
barat berbatasan dengan kebun warga, dan sebelah utara berbatasan dengan kebun

warga.
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Gambar 30. Suasana depan SMP Negeri 2 Reban
(Sumber: Dokumentasi peneliti)
SMP Negeri 2 Reban memiliki satu gerbang utama sebagai akses keluar

masuk warga sekolah, baik guru, karyawan, maupun siswa.

Gambar 31. Halaman depan SMP Negeri 2 Reban
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

41282 Kondis fisk SMP Negeri 2 Reban

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen sekolah, SMP Negeri 2
Reban berdiri di atas tanah seluas 7.760 meter persegi dengan status kepemilikan
tanah adalah milik pemerintah dengan hak pakai.

Menurut pengamatan peneliti, secara umum bangunan di SMP Negeri 2

Reban bisa dikatakan sudah baik. Semua bangunan sekolah layak untuk
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digunakan dalam proses kegiatan pembelgjaran. Suasana di SMP Negeri 2 Reban

bersih dan sguk dengan adanya banyak pohon dan tumbuhan lainnya.

Gambar 32. Lapangan upacara dan olahraga SMP egeri 2 Reban
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

4.1.2.8.3 Saranadan prasarana penunjang pembelajaran

Sarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 2 Reban bisa dikatakan
sudah baik. Pemanfaatan sarana juga sudah maksimal waaupun masih ada
beberapa sarana dalam kondisi yang kurang baik, seperti meja dan kursi siswa di
tiap-tiap kelas.

Berdasarkan data yang diperoleh, luas keseluruhan bangunan adalah 2.159

meter persegi yang terdiri dari 11 ruang kelas. Berikut disgjikan dalam bentuk

tabel:
Tabel 26. Dataruang kelas SMP Negeri 2 Reban
Jumlah Ruang Kelas Adli Jumlah ruang Jumlah
lainnyayang | keseluruhan
ren | auren | K@ | gumlah | digunakan untuk
ruang kelas
Ruang
Kelas - 11 - 11 - 11

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
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Gambar 33. Suasana dalam kelas di SMP Negeri 2 Reban
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Selain itu, di SMP Negeri 2 Reban juga terdapat beberapa ruangan
penunjang pembelg aran. Berikut disgjikan dalam bentuk tabel:

Tabel 27. Daftar ruang penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 2 Reban

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m)
1 Perpustakaan 1 7x9
2 Laboratorium IPA 1 10x 15
3 L aboratorium Komputer 1 7x9
4 Ruang Media 1 12x 8
6 Mushola 1 5x5
7 Koperasi 1 3x3
8 UKS 1 4x3

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
Menurut pengamatan peneliti, keadaan prasarana pendukung pembelgjaran
di SMP Negeri 2 Reban sebagian besar baik, walaupun masih ada yang kurang
baik, misalnya adalah mushola dengan keadaan yang sederhana, yang

membutuhkan renovasi atau perluasan.
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Gambar 34, Mushola di SMP Negeri 2 Reban
(Sumber: Dokumentasi peneliti)
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Berdasarkan data sekolah, tenaga penggar di SMP Negeri 2 Reban

berjumlah 24 orang. Berikut ini disagjikan uraiannya padatabel berikut:

Tabel 28. Daftar tenaga pengajar di SMP Negeri 2 Reban

. Kualifikasi
Tlngkat Jenis
No Nama Guru Mape Pendidikan Kelamin Status
D3 S1 S2 L P PNS | GTT
1 Heru Setiadi, S. Pd. Kepaa Sekolah v v v
2 Dra. Eny Sulistyorini BP/BK v v v
3 Drs. Budiarto Bahasa Indonesia v v v
4 Drs. Muhammad Shodik IPA v v v
5 Drs. Sumartono Seni Budaya v v v
6 Drs. Warsono IPS v v v
7 Dra. Zumrotun Abidah Agamalslam v v v
8 Dra. Narti’ah Bahasa Inggris v v v
9 Mukhamad Mulazim, S. Pd. IPS v v v
10 Teguh Ratminto, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
11 Mashudi, S. Pd. Bahasa Jawa v v v
12 Beni Gunawan, S. Pd. Mat Matematika v v v
13 Happy Kustiana Esa, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
14 PrimandaHaru M., S. Pd. Penjaskes v v v
15 Siti Roviana, S. Pd. PPKN v v v
16 Heru Supriyanto, S. Pd. Seni Budaya v v v
17 Muhammad Khaeri, S. Hut. IPA v v v
18 Asikin, S. Pd. IPS v v v
19 Listiyono, S. Pd. Matematika v v v
20 Agus Prasetyo, S. Pd. TIK v v v
JUMLAH - 20 - 15 5 20 -

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
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Berdasarkan data tabel di atas, guru atau tenaga pengajar yang ada di SMP
Negeri 2 Reban berjumlah 20 pengajar, yang bergelar S2 / Magister belum
tersedia, yang bergelar S1 / Sarjana adalah 20 orang, yang bergelar D3 / Diploma
tidak tersedia. Jumlah guru laki-laki adalah 15 orang dan perempuan sgumlah 5
orang. Dilihat dari status kepegawaiannya, semua guru merupakan PNS.
4.1.2.85 Keadaan siswa SMP Negeri 2 Reban

Berdasarkan data SMP Negeri 2 Reban tahun 2013, siswa di SMP Negeri
1 Reban berjumlah 254 siswa yang terbagi dalam 11 rombongan belgar, dengan
rincian yaitu kelas V11 berjumlah 109 yang terbagi dalam 5 rombongan belgjar,
kelas VIII berjumlah 77 siswa yang terbagi dalam 3 rombongan belgjar, dan kelas
IX berjumlah 68 siswa yang terbagi dalam 3 rombongan belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak, rata-rata siswa
merupakan siswa yang berasal dari keluarga dengan status sosial menengah ke
bawah, dari PNS, pedagang, dan petani. Sebagian besar siswa SMP Negeri 2
Reban berasal dari wilayah Kecamatan Reban, walaupun ada beberapa yang
berasal dari Kecamatan Bawang dan juga Kecamatan Limpung.

4129 SMP Negeri 1 Subah
4.1.29.1 Lokas danlingkungan sekitar SMP Negeri 1 Subah

SMP Negeri 1 Subah terletak di jalan Jenderal Sudirman Subah timur,
Kecamatan Subah, Kabupaten Batang. Lokasi SMP Negeri 1 Subah berada di
daerah yang strategis karena berada tepat di pinggir jalan utama pantura
Kabupaten Batang, dan memiliki akses yang sangat mudah dijangkau, baik

dengan kendaraan pribadi atau angkutan umum.
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SMP Negeri 1 Subah tepat menghadap arah utara yang berbatasan
langsung dengan jalan raya pantura, sebelah selatan berbatasan dengan kebun
warga, sebelah barat berbatasan dengan lapangan desa Subah, dan sebelah timur
berbatasan dengan kebun warga.

SMP Negeri 1 Subah memiliki satu gerbang utama sebagai akses keluar

masuk warga sekolah, baik guru, karyawan, maupun siswa.

=i

Gambar 35. Gerbang masuk SMP Negeri 1 Subah

(Sumber: Dokumentasi peneliti)

4.1.29.2 Kondis fisk SMP Negeri 1 Subah

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi sekolah, SMP Negeri 1
Subah berdiri di atas tanah seluas 5.000 meter persegi dengan status kepemilikan
tanah adalah milik pemerintah dengan hak pakai.

Menurut pengamatan peneliti, secara umum bangunan di SMP Negeri 1
Subah bisa dikatakan sudah cukup baik. Semua bangunan sekolah layak untuk
digunakan dalam proses kegiatan pembelgjaran. Suasana di SMP Negeri 1 Subah
bersih, namun agak terganggu dengan suara kendaraan umum yang melintas

karena beradatepat di pinggir jalan utama pantura.
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Separuh dari keseluruhan gedung sekolah berupa gedung bertingkat,

karena keterbatasan lahan sebelum ada perluasan lahan yang baru dilakukan.

= =,

TS _,_r]

Gambar 36. Suasana di dalam

SMP Negeri

(Sumber: Dokumentasi peneliti)

4.1.2.9.3 Saranadan prasarana penunjang pembelajaran

1 Subah

Sarana penunjang pembelgaran di SMP Negeri 1 Subah bisa dikatakan

sudah cukup baik. Pemanfaatan sarana juga sudah maksimal walaupun masih ada

beberapa sarana dalam kondisi yang kurang baik, seperti meja dan kursi siswa di

tiap-tiap kelas. Prasarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 1 Subah juga

bisa dikatakan baik.

Berdasarkan data yang diperoleh, luas keseluruhan bangunan adalah 1.372

meter persegi yang terdiri dari 18 ruang kelas dan ruang penunjang pembelgaran

lainnya. Berikut disgjikan dalam bentuk tabel:

Tabel 29. Dataruang kelas SMP Negeri 1 Subah

Jumlah Ruang Kelas Adli Jumlah ruang Jumlah
lainnyayang | keseluruhan
f‘é‘;ﬁ? g;l,( lrjr:?n g‘g‘éﬁg Jumlah | digunakan untuk
ruang kelas
Ruang
Kelas - 18 - 18 - 18

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
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Gambar 37. Suasanadalam kelas di SMP Negeri 1 Subah
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Selain itu, di SMP Negeri 1 Subah juga terdapat beberapa ruangan
penunjang pembel g aran. Berikut disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 30. Daftar ruang penunjang pembelgaran di SMP Negeri 1 Subah

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m)
1 Perpustakaan 1 7x9
2 Laboratorium |PA 1 18 x 13
3 L aboratorium Komputer 1 7x9
4 Mushola 1 5x5
6 Koperasi 1 3x3
7 UKS 1 4x3

e \uah |
Gambar 38. Mushola SMP Negeri 1 Subah
(Sumber: Dokumentasi peneliti)
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Menurut pengamatan peneliti, keadaan prasarana pendukung pembelgjaran

di SMP Negeri 1 Subah sebagian besar sudah baik dan terawat dengan balk.

Keadaan ruang perpustakaan tergolong baik, begitu juga dengan keadaan ruang

laboratorium 1PA, laboratorium komputer, ruang UK S, koperasi, dan mushola.

4.1.29.4 Keadaan guru SMP Negeri 1 Subah

Berdasarkan data sekolah, tenaga penggjar di SMP Negeri 1 Subah

berjumlah 34 orang. Berikut ini disgikan uraiannya padatabel berikut:

Tabel 31. Daftar tenaga pengajar di SMP Negeri 1 Subah

. Kualifikasi
Tln_gkat Jenis
Pendidikan . Status
Kelamin
No Nama Guru Mapd D1
D2, S1 S2 L P PNS | GTT
D3
(1) (2 (©)] @1 6| 6 | O[6 0O | 10
1 Mohammad Gurawan, S. Pd. Kepala Sekolah v v v
2 Agung Sedayu, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
3 Akhmad Ma’sum K., S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
4 Ambar Sukesih, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
5 Anita Dwi Pujiastuti, S. Pd. IPA v v v
6 Arbak Arifiyanto, S. Pd. BP/BK v v v
7 Aris Dwi Peni, S. Pd. BP/BK v v v
8 Asri Wulandari, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
9 Daniel Imam Raharjo, S. Pd. TIK v v v
10 Daryono Cahyono Prakarya v v v
11 Dite Nurhandayani, S. Pd. Seni Budaya v v v
12 Hendrati Rustriningsih, S. Pd. Bahasa Jawa v v v
13 Imam Mojo, S. Pd. Penjaskes v v v
14 Dra. Karyati PPKN v v v
15 Kas Nugroho Matematika v v v
16 Krigtin Yuliana, S. Pd. Matematika v v v
17 Makmuri, S. Ag. Agama lslam v v v
18 Mokhamad Nasir, S. Ag. Agamalslam v v v
19 Dra. Ratipah IPS v v v
20 Rinowati, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
21 Riyanto Seni Budaya v v v
22 Sih Amartani, S. Pd. IPA v v v
23 Siti Duchronah IPS v v v
24 Slamet Susilo, S. Pd. IPS v v v
25 Sri Mulyati, S. Pd. Prakarya v v v
26 Sri Ribut Jumiati, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
27 Subagyo Wahyono, S. Pd. Matematika v v v
28 Sunarto, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
29 Suroso, S. Pd. PPKN v v v
30 | Syaefudin IPA v v N
31 Tri Ariestyorini, S. Pd. Bahasa Inggris v v v




@) (2 (3) 4 | ® | 6 | O]6 09 (10)

32 Umyati, S. Pd. Matematika v v v

33 V. Windarti, S. Pd. BP/BK v v v

34 Yusuf Yanuardi, S. Pd. Penjaskes v v v
JUMLAH 5 29 17 17 32 2

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

Berdasarkan data tabel di atas, guru atau tenaga pengajar yang ada di SMP
Negeri 1 Subah berjumlah 34 pengagar, yang bergelar S2 / Magister belum
tersedia, yang bergelar S1 / Sarjana adalah 29 orang, yang bergelar Diploma
berjumlah 5 orang. Jumlah guru laki-laki adalah 17 orang dan perempuan
sgjumlah 17 orang. Dilihat dari status kepegawaiannya, 32 guru merupakan PNS,
dan 2 orang berstatus GTT.
4.1.29.5 Keadaan siswa SMP Negeri 1 Subah

Berdasarkan data SMP Negeri 1 Subah tahun 2013, siswa di SMP Negeri
1 Subah berjumlah 638 siswa yang terbagi dalam 18 rombongan belgar, dengan
rincian yaitu kelas VII berjumlah 216 yang terbagi dalam 6 rombongan belgjar,
kelas VIII berjumlah 217 siswa yang terbagi dalam 6 rombongan belgjar, dan
kelas IX berjumlah 205 siswa yang terbagi dalam 6 rombongan belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak, rata-rata siswa
merupakan siswa yang berasal dari keluarga dengan status sosial menengah ke
bawah, dari orang tua yang bekerja sebagai PNS, pedagang, dan petani. Sebagian
besar siswa SMP Negeri 1 Subah berasal dari wilayah Kecamatan Subah.
4.1.2.10 SMP Negeri 1 Warungasem
4.1.2.10.1 Lokas dan lingkungan sekitar SMP Negeri 1 Warungasem

SMP Negeri 1 Bawang terletak di jalan raya Cepagan, Kecamatan

Warungasem, Kabupaten Batang. Lokasi SMP Negeri 1 Warungasem berada di
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daerah yang cukup strategis karena berada tepat di pinggir jalan utama Kabupaten
Batang, dan memiliki akses yang sangat mudah dijangkau, baik dengan kendaraan
pribadi atau angkutan umum.

SMP Negeri 1 Warungasem tepat menghadap arah barat, yang berbatasan
langsung dengan jalan raya, sebelah selatan berbatasan dengan kebun warga,
sebelah timur berbatasan dengan kebun warga, dan sebelah utara berbatasan

dengan perumahan warga.

Gambar 39. Papan nama SMP Negeri 1 Warungasem
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

SMP Negeri 1 Warungasem memiliki 2 gerbang utama sebagai akses
keluar masuk warga sekolah, baik guru, karyawan, maupun siswa, namun dalam
hari-hari biasa hanya 1 gerbang sgja yang dijadikan akses keluar masuk.
4.1.2.10.2 Kondis fisk SMP Negeri 1 Warungasem

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi sekolah, SMP Negeri 1
Warungasem berdiri di atas tanah seluas 12.550 meter persegi dengan status

kepemilikan tanah adalah milik pemerintah dengan hak pakai.
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Gambar 40. Suasana halaman depan SMP Negeri 1 Warungasem
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Menurut pengamatan peneliti, secara umum bangunan di SMP Negeri 1
Warungasem bisa dikatakan sudah cukup baik. Semua bangunan sekolah layak
untuk digunakan dalam proses kegiatan pembelgjaran. Suasana di SMP Negeri 1
Warungasem bersih dan sangat rindang dengan adanya banyak pohon dan

tumbuhan lainnya.

Gambar 41. Suasana di dalam SMP Negeri 1 Warungasem
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

4.1.2.10.3 Sarana dan prasarana penunjang pembelajaran
Sarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 1 Warungasem bisa
dikatakan sudah cukup baik. Pemanfaatan sarana juga sudah maksimal walaupun

masih ada beberapa sarana dalam kondisi yang kurang baik, seperti megja dan
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kursi siswa di tiap-tiap kelas. Prasarana penunjang pembelgjaran di SMP Negeri 1
Warungasem juga baik.

Berdasarkan data yang diperoleh, luas keseluruhan bangunan adalah 4.293
meter persegi yang terdiri dari 18 ruang kelas dan 2 ruang lain yang dijadikan
sebagai ruang kelas. Berikut disgjikan dalam bentuk tabel:

Tabel 32. Dataruang kelas SMP Negeri 1 Warungasem

Jumlah Ruang Kelas Adli Jumlah ruang Jumlah
lainnyayang | keseluruhan
Jumlah | digunakan untuk

Ukuran | Ukuran | Ukuran
<63m? | 63m? | >63m?

ruang kelas
2 ruang, yaitu
Ruang i 18 i 18 | ruanglab IPA 20
Kelas

dan ruang media

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
Selain itu, di SMP Negeri 1 Warungasem juga terdapat beberapa ruangan
penunjang pembel g aran. Berikut disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 33. Daftar ruang penunjang pembelgaran di SMP Negeri 1 Warungasem

No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (m)
1 Perpustakaan 1 8x85
2 Laboratorium 1PA 1 8x 15
3 Media 1 8x12
4 Mushola 1 5x5
5 Koperas siswa 1 4x3

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)
Menurut pengamatan peneliti, keadaan prasarana pendukung pembelgjaran
di SMP Negeri 1 Warungasem sebagian besar sudah baik dan terawat dengan
baik. Keadaan ruang perpustakaan tergolong baik, begitu juga dengan keadaan

ruang laboratorium IPA, ruang media, koperasi, dan mushola.
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Gambar 42. Suasana pembelgjaran seni rupadi SMP Negeri 1
Warungasem
(Sumber: Dokumentasi peneliti)
4.1.2.10.4 Keadaan guru SMP Negeri 1 Warungasem
Berdasarkan data sekolah, tenaga penggjar di SMP Negeri 1 Warungasem
berjumlah 36 orang. Berikut ini disgikan uraiannya padatabel berikut:

Tabel 34. Daftar tenaga pengajar di SMP Negeri 1 Warungasem

. Kualifikas
Tm_gkat Jenis
No Nama Guru Mape Pendidikan Kelamin Status
D3 S1 S2 L P PNS | GTT
@) (2 (3) @ 1 e 6  O[06 ]9 (10)
1 Asifuddin Zuhri, S. Pd. K epala Sekolah v v v
2 Mokh. Darsono, S. Pd. IPA v v v
3 Ubaidillah, S. Pd. Prakarya v v v
4 Drs. Supriyadi Penjaskes v v v
5 Silvester Sugirman, S. Pd. Bahasa Inggris v v v
6 V. Heni Tuti Winarti, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
7 Sumono, S. Pd. Matematika v v v
8 Dasuki, A. Md. Pd. Bahasa Inggris v v v
9 Ismiyati, S. Pd. IPA v N N
10 Agunaryo, S. Pd. PKN v v v
11 Wasiatun Nikmah, S. Pd. Matematika v v v
12 Dra. Woro Suhesti IPA v v v
13 Siti Rahayuningsih, S. Pd. Matematika v v v
14 Sukisno, S. Pd. Seni Budaya v v v
15 Sri Handayani, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v
16 Dwi Purwantiningsih, S. Pd. BK v v v
17 Fahrudin, S. Pd. BK v v v
18 Sugito, S. Pd. | Agama lslam v v v
19 Kartikasari, S. Pd. IPS v v v
20 F. B. Nalanwuri H., S. E. IPS v v v
21 Heni Binarwati, S. Pd. Tata Busana v v v
22 Khoiruman, S. Pd. PKN v v v
23 Lukmono Dwi Ananto, S. E. IPS v v v




89

(1) (2 (©)] @1 5| 6® | M6 | O | 10

24 Muh. Dawam, S. Pd. IPS v v v

25 Nurani IkeB., S. Pd. Bahasa Inggris v v v

26 Istiklaiyah, S. Ag. Agamalslam v v v

27 Akhmad Sosiawan, S. Kom. TIK v v v

28 Rialrawan, S. Pd. Seni Budaya v v v

29 Asrufin, S. Si. Matematika v v v

30 Jaka Sutapa, S. Pd. IPS v v v

31 Rohmi Isna Fuadati, S. Pd. TIK v v v

32 IkaNursiami, S. Pd. Bahasa Inggris v v v

33 Muhammad Khoirul Fuadi, S. Pd. | BahasaInggris v v v

34 Ely Novianita, S. Pd. Bahasa Indonesia v v v

35 Neni Dwi Utami, S. Pd. Bahasa Jawa v v v

36 Rokhiyati, S. Pd. Penjaskes v v v
JUMLAH 1 35 - 19 17 31 5

(Sumber: Data sekolah tahun 2013)

Berdasarkan data tabel di atas, guru atau tenaga penggjar yang ada di SMP
Negeri 1 Warungasem berjumlah 36 pengajar, yang bergelar S2 / Magister belum
tersedia, yang bergelar S1 / Sarjana adalah 35 orang, yang bergelar Diploma
berjumlah 1 orang. Jumlah guru laki-laki adalah 19 orang dan perempuan
sgjumlah 17 orang. Dilihat dari status kepegawaiannya, 31 guru merupakan PNS,
dan 5 orang berstatus GTT.
4.1.2.10.5 Keadaan siswa SMP Negeri 1 Warungasem

Berdasarkan data SMP Negeri 1 Warungasem tahun 2013, siswa di SMP
Negeri 1 Warungasem berjumlah 732 siswa yang terbagi dalam 20 rombongan
belgjar, dengan rincian yaitu kelas VII berjumlah 214 yang terbagi dalam 6
rombongan belgar, kelas VIII berjumlah 281 siswa yang terbagi dalam 8
rombongan belgar, dan kelas IX berjumlah 237 siswa yang terbagi dalam 6
rombongan belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak, rata-rata siswa

merupakan siswa yang berasa dari keluarga dengan status sosial yang berbeda-
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beda. Sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Warungasem tinggal di Kecamatan
Warungasem.
42  Profesionalitas Guru Seni Rupa

Penilaian kompetensi profesional guru seni rupa dilakukan dengan obyek
adalah guru seni rupa. Penilaian dilakukan dengan menggunakan instrumen
angket penilaian. Angket penilaian terdiri dari (1) angket penilaian aspek
pedagogik, (2) angket penilaian aspek profesional, (3) angket penilaian aspek
kepribadian, dan (4) aspek penilaian aspek sosial.
42.1 Profesionalitas Guru Menurut Persepsi Kepala Sekolah

Penilaian profesionalitas guru menurut persepsi kepala sekolah dilakukan
oleh kepala sekolah di masing-masing sekolah tempat penelitian. Proses penilaian
dilakukan dengan menggunakan angket penilaian yang telah disediakan oleh
peneliti, yang mencakup aspek pedagogik, aspek profesional, aspek sosial, dan
aspek kepribadian. Aspek pedagogik berjumlah 12 poin, aspek profesiona
berjumlah 7 poin, aspek kepribadian berjumlah 11 poin, dan aspek sosia
berjumlah 4 poin. Masing-masing aspek memiliki skala skor 1 — 5, dengan skor
maksimal adalah 60 poin untuk aspek pedagogik, 35 poin untuk aspek
profesional, 55 poin untuk aspek kepribadian, dan 20 poin untuk aspek sosial.
Pemberian skor dilakukan dengan cara menghitung nilai rata-rata dari masing-

masing aspek, dengan menggunakan rumus nilal rata-rata:

B e ST
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Berdasarkan data angket dengan penilaian yang dilakukan oleh kepala

sekolah, hasil penilaian profesionalitas guru menurut persepsi kepala sekolah

disgikan uraiannya pada tabel berikut:

Tabel 35. Hasil penilaian menurut persepsi kepala sekolah

ASPEK PENILAIAN
- pd
X < <
() % ) -
@] ot < < RERATA
O 0 [va) )
NO GURU SEKOLAH <Dt E T 8
w ) Q.
a & x
Skor K Skor K Skor K Skor K Skor K
1 SMPN 1 BANDAR 44 | SB | 46 | SB SB |45 | SB | 46 | SB
2 SMPN 2 BATANG 49 | SB | 45 | SB 5 SB 5 SB | 48 | SB
3 SMPN 1 BAWANG 39 B 3,8 B 47 | SB | 4,2 B 41 B
4 SMP N 2 BAWANG 44 | SB | 4,1 B 5 SB | 4,2 44 | SB
5 SMP N 2 GRINGSING 5 SB | 47| SB | 49 | SB 4 B 46 | SB
6 SMPN 2 LIMPUNG 4,2 B 45 | SB | 49 | SB 5 SB | 46 | SB
7 SMPN 1 REBAN 5 SB | 45 | SB 5 SB 5 SB | 49 | SB
8 SMP N 2 REBAN 44 | SB | 4,2 B 5 SB |45 | SB | 44 | SB
9 SMPN 1 SUBAH 3,6 B 3,7 B 5 SB 4 B 4,1 B
10 SMPN 1 WARUNGASEM 49 | SB 4 B 5 SB 5 SB | 47 | SB
RERATA 45 | SB | 43 | SB | 49| SB | 45| SB | 49 | SB
Keterangan :
Skor K (Kategori) :
43-5 : SB : Sangat Baik
35-42 :B : Bak
2,7-34 :C : Cukup
1,9-26 :TB : Tidak Baik
1-18 :STB : Sangat Tidak Baik

Menurut perseps kepala sekolah di masing-masing sekolah, nilai rata-rata

kompetens pedagogik tertinggi adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 2

Gringsing dan SMP Negeri 1 Reban dengan nilai 5, sedangkan nila rata-rata

terendah adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 1 Subah dengan nilai 3,6.
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Sebagian besar nilai tertinggi kompetensi pedagogik adalah pada aspek (1)
Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual, (2) Menguasai teori belgjar dan prinsip-
prinsip pembelgjaran yang mendidik, (3) Mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelgjaran yang diampu, (4) Menyelenggarakan pembelgaran yang
mendidik, (5) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belgjar.
Untuk nilai rata-rata kompetensi profesional tertinggi adalah guru seni
rupa dari SMP Negeri 2 Gringsing dengan nilal rata-rata 4,7, sedangkan nilai rata-
rata terendah adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 1 Subah dengan nilai 3,7.
Sebagian besar nilai tertinggi kompetensi profesional adalah pada aspek (1)
Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelgaran yang
diampu, (2) Mengembangkan materi pembelgjaran yang diampu secara kreatif, (3)
Memanfaatkan tekhnologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
Untuk nilai rata-rata kompetensi kepribadian tertinggi adalah guru seni
rupa dari SMP Negeri 1 Bandar, SMP Negeri 2 Batang, SMP Negeri 2 Bawang,
SMP Negeri 1 Reban, SMP Negeri 2 Reban, SMP Negeri 1 Subah, dan SMP
Negeri 1 Warungasem dengan nilai rata-rata 5, sedangkan nila rata-rata terendah
adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 1 Bawang dengan nilai 4,7. Sebagian
besar nilai tertinggi kompetensi kepribadian adalah pada aspek (1) Bertindak
sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia,
(2) Menampilkan diri sebaga pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat, (3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, (4) Menunjukkan etos kerja,
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tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri, (5)
Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Untuk nilai rata-rata kompetensi sosial tertinggi adalah guru seni rupa dari
SMP Negeri 2 Batang, SMP Negeri 2 Limpung, SMP Negeri 1 Reban, dan SMP
Negeri 1 Warungasem dengan nilai rata-rata 5, sedangkan nila rata-rata terendah
adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 2 Gringsing dan SMP Negeri 1 Subah
dengan nilai 4. Sebagian besar nilai tertinggi kompetensi sosial adalah pada aspek
(1) Berkomunikas secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat, (2) Beradaptasi di tempat
bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial
budaya, (3) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profes lain
secara tulisan dan tulisan atau bentuk lain.

Berdasarkan data tabel perhitungan hasil penilaian oleh kepala sekolah di
masing-masing sekolah, diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata guru seni rupa SMP
Negeri 1 Bandar adalah 4,6; SMP Negeri 2 Batang adalah 4,8; SMP Negeri 1
Bawang adalah 4,1; SMP Negeri 2 Bawang adalah 4,4; SMP Negeri 2 Gringsing
adalah 4,6; SMP Negeri 2 Limpung adalah 4,6; SMP Negeri 1 Reban adalah 4,9;
SMP Negeri 2 Reban adalah 4,4; SMP Negeri 1 Subah adalah 4,1; SMP Negeri 1
Warungasem adalah 4,7.

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil nila rata-rata dari
keseluruhan aspek menurut persepsi kepala sekolah, nilai tertinggi adalah guru

seni rupa SMP Negeri 1 Reban dengan nilai rata-rata 4,9, dan nilai terendah
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adalah guru seni rupa SMP Negeri 1 Bawang dan SMP Negeri 1 Subah dengan

nila rata-rata4,1.

Dengan demikian, hasil penilaian profesionalitas guru seni rupa menurut

perseps kepala sekolah, dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 36. Hasil penilaian menurut persepsi kepala sekolah

ASPEK
RENTANG
NO | KATEGORI NILA] PEDAGOGIK | PROFESIONAL | KEPRIBADIAN | SOSIAL
f % f % f % f %
1 | Sangat Baik 43-5 7 70 5 50 10 100 8 80
2 | Bak 35-42 3 30 5 50 0 0 2 20
3 | Cukup 27-34 0 0 0 0 0 0 0 0
4 | Tidak Baik 19-26 0 0 0 0 0 0 0 0
Sangat Tidak
5 ) 1-18 0 0 0 0 0 0 0 0
Baik
TOTAL 10 100 10 100 10 100 10 | 100

Dari data tabel di atas, dapat diketahui bahwa menurut persepsi kepala

sekolah di 10 sekolah memberikan penilaian aspek pedagogik dengan kategori

sangat baik dengan rentang nilai 4,3 — 5 dengan presentase sebesar 70% dan

kategori baik dengan rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan presentase sebesar 30%, aspek

profesiona dengan kategori sangat baik dengan rentang nilai 4,3 — 5 dengan

presentase sebesar 50% dan kategori baik dengan rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan

presentase sebesar 50%, aspek kepribadian dengan kategori sangat baik dengan

rentang nilai 4,3 -5 dengan presentase sebesar 100%, dan aspek sosial dengan

kategori sangat baik dengan rentang nilai 4,3 — 5 dengan presentase sebesar 80%

dan kategori baik dengan rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan presentase sebesar 20%.

Berikut disgjikan dalam bentuk diagram batang:
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422 Profesionalitas Guru Menurut Persepst Guru Seni Rupa

Penilaian profesionalitas guru menurut persepsi guru seni rupa dilakukan
oleh guru seni rupa di masing-masing sekolah tempat penelitian. Proses penilaian
dilakukan dengan menggunakan angket penilaian yang telah disediakan oleh
peneliti, yang mencakup aspek pedagogik, aspek profesional, aspek sosial, dan
aspek kepribadian. Aspek pedagogik berjumlah 13 poin, aspek profesional
berjumlah 7 poin, aspek kepribadian berjumlah 11 poin, dan aspek sosial
berjumlah 4 poin. Masing-masing aspek memiliki skala skor 1 — 5, dengan skor
maksimal adalah 65 poin untuk aspek pedagogik, 35 poin untuk aspek
profesional, 55 poin untuk aspek kepribadian, dan 20 poin untuk aspek sosial.
Pemberian skor dilakukan dengan cara menghitung nila rata-rata dari masing-

masing aspek, dengan menggunakan rumus nilai rata-rata:

an o mengeounakan rum

il Vang diperoleh
rréleri reoaber — reoateo — ——jurnlahl soal
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Berdasarkan data angket dengan penilaian yang dilakukan oleh guru seni
rupa, hasil penilaian profesionalitas guru menurut persepsi guru seni rupa
disgikan uraiannya pada tabel berikut:

Tabel 37. Hasil penilaian menurut persepsi guru seni rupa

ASPEK PENILAIAN
- zZ
X < <
O] % a) -
O = < < RERATA
O n m )
GURU SEKOLAH < H T 2
] o e
= & >
Skor K Skor K Skor K Skor K Skor K
1 SMPN 1 BANDAR 44 | SB | 48 | SB | 48 | SB 5 SB | 47 | SB
2 SMPN 2 BATANG 49 | SB | 47 | SB 5 SB 5 SB | 49 | SB
3 SMPN 1 BAWANG 41 B 38 B 48 | SB | 45| SB | 43 | SB
4 SMPN 2 BAWANG 43 | SB | 41 B 45 | SB | 45| SB | 43 | SB
5 SMP N 2 GRINGSING 47 | SB | 46 | SB | 49 | SB | 47 | SB | 47 | SB
6 SMPN 2 LIMPUNG 33 C 35 B 42 | SB | 35 B 3,6 B
7 SMP N 1 REBAN 5 SB | 44 | SB 5 SB 5 SB | 48 | SB
8 SMP N 2 REBAN 39 B 4,2 B 48 | SB | 47 | SB | 44 | SB
9 SMPN 1 SUBAH 3.8 B 34| C | 46 | SB 5 SB | 42 B
10 | SMPN 1 WARUNGASEM 45 | SB | 41 B 49 | SB | 47 | SB | 45 | SB
RERATA 43 | SB | 4,2 B 47 | SB | 47 | SB | 44 | SB
Keterangan :
Skor K (Kategori) :
43-5 :SB : Sangat Baik
35-42 :B : Baik
2,7-34 :C : Cukup
19-26 :TB : Tidak Baik
1-18 . STB : Sangat Tidak Baik

Menurut persepsi guru seni rupa di masing-masing sekolah, nilai rata-rata
kompetensi pedagogik tertinggi adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 1 Reban
dengan nilai 5, sedangkan nilai rata-rata terendah adalah guru seni rupa dari SMP

Negeri 2 Limpung dengan nilai 3,3. Sebagian besar nilai tertinggi kompetensi
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pedagogik adalah pada aspek (1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, spiritual, sosia, kultural, emosional, dan intelektual, (2) Menguasai
teori belggar dan prinsip-prinsip pembelgaran yang mendidik, (3)
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelgjaran yang diampu, (4)
Menyel enggarakan pembelgjaran yang mendidik, (5) Menyelenggarakan penilaian
dan evaluas proses dan hasil belgjar.

Untuk nilai rata-rata kompetensi profesional tertinggi adalah guru seni
rupa dari SMP Negeri 1 Bandar dengan nilai rata-rata 4,8, sedangkan nilai rata-
rata terendah adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 1 Subah dengan nilai
3,4.Sebagian besar nilai tertinggi kompetens profesiona adalah pada aspek (1)
Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelgaran yang
diampu, (2) Mengembangkan materi pembelgjaran yang diampu secara kreatif, (3)
Memanfaatkan tekhnologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.

Untuk nilai rata-rata kompetensi kepribadian tertinggi adalah guru seni
rupa dari SMP Negeri 2 Batang dan SMP Negeri 1 Reban dengan nilai rata-rata 5,
sedangkan nilai rata-rata terendah adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 2
Limpung dengan nilai 4,2. Sebagian besar nilai tertinggi kompetensi kepribadian
adalah pada aspek (1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia, (2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat, (3) Menampilkan
diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, (4)
Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru,

dan rasa percayadiri, (5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
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Untuk nilai rata-rata kompetensi sosial tertinggi adalah guru seni rupa dari
SMP Negeri 1 Bandar, SMP Negeri 2 Batang, SMP Negeri 1 Reban, dan SMP
Negeri 1 Subah dengan nilai rata-rata 5, sedangkan nilai rata-rata terendah adalah
guru seni rupa dari SMP Negeri 2 Limpung dengan nilai 3,5. Sebagian besar nilai
tertinggi kompetensi sosia adalah pada aspek (1) Berkomunikas secara efektif,
empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat, (2) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya, (3) Berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara tulisan dan tulisan atau bentuk
lain.

Berdasarkan data tabel perhitungan hasil penilaian oleh guru seni rupa di
masing-masing sekolah, diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata guru seni rupa SMP
Negeri 1 Bandar adalah 4,7; SMP Negeri 2 Batang adalah 4,9; SMP Negeri 1
Bawang adalah 4,3; SMP Negeri 2 Bawang adalah 4,3; SMP Negeri 2 Gringsing
adalah 4,7; SMP Negeri 2 Limpung adalah 3,6; SMP Negeri 1 Reban adalah 4,8;
SMP Negeri 2 Reban adalah 4,4; SMP Negeri 1 Subah adalah 4,2; SMP Negeri 1
Warungasem adalah 4,4.

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil nila rata-rata dari
keseluruhan aspek menurut persepsi guru seni rupa, nilai tertinggi adalah guru
seni rupa SMP Negeri 2 Batang dengan nilai rata-rata 4,9, dan nilai terendah
adalah guru seni rupa SMP Negeri 2 Limpung dengan nila rata-rata 3,6.

Dengan demikian, hasil penilaian profesionalitas guru seni rupa menurut

persepsi guru seni budaya, dikategorikan sebagai berikut:
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Tabel 38. Hasil penilaian menurut persepsi guru seni rupa

ASPEK
RENTANG
NO | KATEGORI NILA] PEDAGOGIK | PROFESIONAL | KEPRIBADIAN | SOSIAL
f % f % f % f %
1 | Sangat Baik 43-5 6 60 4 40 10 100 8 80
2 | Bak 35-42 3 30 5 50 0 0 2 20
3 | Cukup 27-34 1 10 1 10 0 0
4 | Tidak Baik 19-26 0 0 0 0 0 0 0 0
Sangat Tidak
5 ) 1-18 0 0 0 0 0 0 0 0
Baik
TOTAL 10 100 10 100 10 100 10 | 100

Dari data tabel di atas, dapat diketahui bahwa menurut persepsi guru seni
budaya memberikan penilaian kompetensi pedagogik dengan kategori sangat baik
dengan rentang nilai 4,3 — 5 dengan presentase sebesar 60%, kategori baik dengan
rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan presentase sebesar 30%, dan kategori cukup dengan
rentang nilai 2,7 — 3,4 dengan presentase sebesar 10%. Aspek profesional dengan
kategori sangat baik dengan rentang nilai 4,3 — 5 dengan presentase sebesar 40%,
kategori baik dengan rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan presentase sebesar 50%, dan
kategori cukup dengan rentang nilai 2,7 — 3,4 dengan presentase sebesar 10%.
Aspek kepribadian dengan kategori sangat baik dengan rentang nilai 4,3 — 5
dengan presentase sebesar 100%. Aspek sosial dengan kategori sangat baik
dengan rentang nilai 4,3 — 5 dengan presentase sebesar 80% dan kategori baik
dengan rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan presentase sebesar 20%. Berikut disgjikan

dalam bentuk diagram batang:
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423 Profesionalitas Guru Menurut Persepsi Pendliti

Penilaian profesionalitas guru menurut persepsi peneliti dilakukan oleh
peneliti di masing-masing sekolah tempat penelitian. Proses penilaian dilakukan
dengan menggunakan angket penilaian yang telah disediakan oleh peneliti, yang
mencakup aspek pedagogik dan aspek profesional. Pendliti tidak melakukan
penilaian aspek kepribadian dan aspek sosial karena peneliti hanya melakukan
penilaian pada saat guru mengadakan kegiatan pembelgaran di dalam kelas,
dengan menggunakan angket. Masing-masing aspek memiliki skala skor 1 — 5,
dengan skor maksimal 100. Pemberian skor dilakukan dengan cara menghitung
nilai rata-rata dari masing-masing aspek, dengan menggunakan rumus nilai rata-

rata:

ctexk Manig diperolel
rrélerd rexter — reoater =— —— jurmnlab soal
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Berdasarkan data angket, hasil penilaian profesionalitas guru menurut

perseps peneliti di masing-masing sekolah disgjikan uraiannya padatabel berikut:

Tabel 39. Hasll penilaian menurut persepsi peneliti

ASPEK PENILAIAN
NO GURU SEKOLAH PEDAGOGIK PROFESIONAL RERATA
Skor K Skor K Skor K
1 SMPN 1 BANDAR 39 B 43 SB 41 B
2 SMPN 2 BATANG 44 SB B 4,2 B
3 SMPN 1 BAWANG 44 SB B 4,2 B
4 SMPN 2 BAWANG 4,2 B 4,2 B 4,2 B
5 SMP N 2 GRINGSING 43 SB 4 B 41 B
6 SMPN 2 LIMPUNG 3,6 B 37 B 3,6 B
7 SMP N 1 REBAN 4.4 SB 43 SB 43 SB
8 SMP N 2 REBAN 4.2 B 4 B 41 B
9 SMPN 1 SUBAH 39 B 33 C 3,6
10 SMP N 1 WARUNGASEM 4,6 SB B 43 SB
RERATA 4,2 B B 41 B
Keterangan :
Skor K (Kategori) :
43-5 :SB : Sangat Baik
35-4.2 ‘B : Baik
2,7-34 :C : Cukup
19-26 :TB : Tidak Baik
1-18 . STB : Sangat Tidak Baik

Menurut persepsi pendliti, nilai rata-rata kompetensi pedagogik tertinggi

adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 1 Warungasem dengan nilai 4,6,

sedangkan nilai rata-rata terendah adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 2

Limpung dengan nilai 3,6. Sebagian besar nilai tertinggi kompetensi pedagogik

adalah pada aspek menerapkan berbaga pendekatan, strategi, metode, dan teknik

pembelgjaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelgjaran yang diampu.

Untuk nilai rata-rata kompetensi profesional tertinggi adalah guru seni

rupa dari SMP Negeri 1 Bandar dan SMP Negeri 1 Reban dengan nilai 4,3,
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sedangkan nilai rata-rata terendah adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 1 Subah
dengan nilai 3,3. Sebagian besar nilai tertinggi kompetensi profesional adalah
pada aspek menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung pel aksanaan pembelgjaran seni budaya.

Berdasarkan data tabel perhitungan hasil penilaian oleh guru seni rupa di
masing-masing sekolah, diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata guru seni rupa SMP
Negeri 1 Bandar adalah 4,1; SMP Negeri 2 Batang adalah 4,2; SMP Negeri 1
Bawang adalah 4,2; SMP Negeri 2 Bawang adalah 4,2; SMP Negeri 2 Gringsing
adalah 4,1; SMP Negeri 2 Limpung adalah 3,6; SMP Negeri 1 Reban adalah 4,3;
SMP Negeri 2 Reban adalah 4,1; SMP Negeri 1 Subah adalah 3,6; SMP Negeri 1
Warungasem adalah 4,3.

Dari data di atas, dapat dismpulkan bahwa hasil nilai rata-rata menurut
persepsi pendliti, nilai tertinggi adalah guru seni rupa SMP Negeri 1 Reban dan
SMP Negeri 1 Warungasem dengan nilai rata-rata 4,3, dan nilai terendah adalah
guru seni rupa SMP Negeri 2 Limpung dan SMP Negeri 1 Subah dengan nilai
rata-rata 3,6.

Dengan demikian, hasil penilaian profesionalitas guru seni rupa menurut

persepsi peneliti, dikategorikan sebagal berikut:
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ASPEK

NO KATEGORI RENTANG PEDAGOGIK PROFESIONAL
NILAI ; - ; -
1 | Sangat Baik 43-5 5 50 2 20
2 | Bak 35-42 5 50 7 70
3 | Cukup 27-34 0 1 10
4 | Tidak Baik 19-26 0 0 0
5 | Sangat Tidek Baik 1-18 0 0 0

TOTAL 10 100 10 100

Dari data tabel di atas, dapat diketahui bahwa menurut persepsi peneliti

memberikan penilaian kompetensi pedagogik dengan kategori sangat baik dengan

rentang nilai 4,3 — 5 dengan presentase sebesar 50% dan kategori baik dengan

rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan presentase sebesar 50%. Aspek profesional dengan

kategori sangat baik dengan rentang nilai 4,3 — 5 dengan presentase sebesar 20%,

kategori baik dengan rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan presentase sebesar 70%, dan

kategori cukup dengan rentang nilai 2,7 — 3,4 dengan presentase sebesar 10%.

Berikut disgjikan dalam bentuk diagram batang:
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424 Profesionalitas Guru Menurut Persepsi Siswa
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Penilaian profesionalitas guru menurut persepsi siswa dilakukan oleh

siswa di masing-masing sekolah tempat penelitian. Proses penilaian dilakukan

dengan menggunakan angket penilaian yang telah disediakan oleh pendliti, yang

mencakup aspek pedagogik, aspek profesional, aspek kepribadian, dan aspek

sosial. Siswa yang melakukan penilaian berjumlah 2 orang yang dipilih oleh

peneliti. Masing-masing aspek memiliki skala skor 1 — 5, dengan skor maksimal

100. Pemberian skor dilakukan dengan cara menghitung nilai rata-rata dari

masing-masing aspek, dengan menggunakan rumus nilai rata-rata :

1T

arnizuas

Grerritert: PHElal vang diperole,,

Jrrrilah socl

Berdasarkan data angket, hasil penilaian profesionalitas guru menurut

perseps peneliti di masing-masing sekolah disgjikan uraiannya padatabel berikut:

Tabel 41. Hasil penilaian menurut persepsi siswa

ASPEK PENILAIAN

- Z
X < <
) % a O
@] > < < RERATA
Qo 0 ) D
NO GURU SEKOLAH < w T 2
| @) e
o T v
Skor K Skor K Skor K Skor K Skor K
1 SMPN 1 BANDAR 45 | SB | 4,2 4,2 B 5 SB | 45 | SB
2 SMP N 2 BATANG 41 4 43 | SB | 42 B 41 B
3 SMP N 1 BAWANG 41 B 45 | SB | 43 | SB | 35 B 41 B
4 SMP N 2 BAWANG 41 B 3,7 B 44 | SB 4 B 41 B
5 SMP N 2 GRINGSING 44 | SB | 35 B 48 | SB | 3,5 B 41 B
6 SMPN 2 LIMPUNG 3,7 B 35 B 4 B 3,7 B 3,7 B
7 SMP N 1 REBAN 4.2 B 3,7 B 45 | SB | 4,2 B 41 B
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8 SMPN 2 REBAN 4.2 B 45 | SB | 46 | SB | 37 B 4.2 B
9 SMPN 1 SUBAH 43 | SB 4 B 45 | SB 4 B 4.2 B
10 | SMPN1WARUNGASEM | 4,1 B 4 B 4,2 B 3,7 B 4 B

RERATA 4,2 B 4 B 44 | SB | 39 B 41 B

Keterangan :

Skor K (Kategori) :

43-5 : SB : Sangat Baik

35-42 :B : Baik

2,7-34 :C : Cukup

19-26 :TB : Tidak Baik

1-18 :STB : Sangat Tidak Baik

Menurut perseps siswa di masing-masing sekolah, nila rata-rata
kompetensi pedagogik tertinggi adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 1 Bandar
dengan nilai 4,5, sedangkan nilai rata-rata terendah adalah guru seni rupa dari
SMP Negeri 2 Limpung dengan nilai 3,7. Sebagian besar nilai tertinggi
kompetensi pedagogik adalah pada aspek menguasai teori belgjar dan prinsip-
prinsip pembelgjaran yang mendidik, mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelgaran yang diampu, menyelenggarakan pembelgjaran yang
mendidik, dan menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belgjar.

Untuk nilai rata-rata kompetensi profesional tertinggi adalah guru seni
rupa dari SMP Negeri 1 Bawang dan SMP Negeri 2 Reban dengan nilai rata-rata
4,5, sedangkan nilai rata-rata terendah adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 2
Gringsing dan SMP Negeri 2 Limpung dengan nilai 3,5. Sebagian besar nilai
tertinggi kompetensi profesional adalah pada aspek mengembangkan materi
pembel gjaran yang diampu secara kreatif.

Untuk nilai rata-rata kompetensi kepribadian tertinggi adalah guru seni
rupa dari SMP Negeri 2 Gringsing dengan nilal rata-rata 4,8, sedangkan nilal rata-

rata terendah adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 2 Limpung dengan nilai 4.
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Sebagian besar nilai tertinggi kompetensi kepribadian adalah pada aspek
menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
pesertadidik dan masyarakat.

Untuk nilai rata-rata kompetensi sosial tertinggi adalah guru seni rupa dari
SMP Negeri 1 Bandar dengan nilai rata-rata 5, sedangkan nilai rata-rata terendah
adalah guru seni rupa dari SMP Negeri 1 Bawang dan SMP Negeri 2 Gringsing
dengan nilai 3,5. Sebagian besar nilai tertinggi kompetens sosia adalah pada
aspek berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

Berdasarkan data tabel perhitungan hasil penilaian oleh siswa di masing-
masing sekolah, diperoleh hasil bahwanila rata-rata guru seni rupa SMP Negeri 1
Bandar adalah 4,5; SMP Negeri 2 Batang adalah 4,1, SMP Negeri 1 Bawang
adalah 4,1, SMP Negeri 2 Bawang adalah 4,1; SMP Negeri 2 Gringsing adalah
4,1; SMP Negeri 2 Limpung adalah 3,7, SMP Negeri 1 Reban adalah 4,1, SMP
Negeri 2 Reban adalah 4,2; SMP Negeri 1 Subah adalah 4,2; SMP Negeri 1
Warungasem adalah 4.

Dari data diatas, dapat dismpulkan bahwa hasil nilai rata-rata dari
keseluruhan aspek menurut persepsi siswa, nilai tertinggi adalah guru seni rupa
SMP Negeri 1 Bandar dengan nilai rata-rata 4,5, dan nilai terendah adalah guru
seni rupa SMP Negeri 2 Limpung dengan nilai rata-rata 3,7.

Dengan demikian, hasil penilaian profesionalitas guru seni rupa menurut

perseps siswa, dikategorikan sebagai berikut:



Tabel 42. Hasi penilaian menurut persepsi siswa
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ASPEK
RENTANG
NO | KATEGORI NILA] PEDAGOGIK | PROFESIONAL | KEPRIBADIAN | SOSIAL
f % f % f % f %
1 | Sangat Baik 43-5 3 30 2 20 7 70 2 20
2 | Bak 35-42 7 70 8 80 3 30 8 80
3 | Cukup 27-34 0 0 0 0 0 0 0 0
4 | Tidak Baik 19-26 0 0 0 0 0 0 0 0
Sangat Tidak
5 ) 1-18 0 0 0 0 0 0 0 0
Baik
TOTAL 10 100 10 100 10 100 10 | 100

Dari data tabel di atas, dapat diketahui bahwa menurut perseps siswa

memberikan penilaian kompetensi pedagogik dengan kategori sangat baik dengan

rentang nilai 4,3 — 5 dengan presentase sebesar 30% dan kategori baik dengan

rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan presentase sebesar 70%. Aspek profesional dengan

kategori sangat baik dengan rentang nilai 4,3 — 5 dengan presentase sebesar 20%

dan kategori baik dengan rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan presentase sebesar 80%.

Aspek kepribadian dengan kategori sangat baik dengan rentang nilai 4,3 — 5

dengan presentase sebesar 70% dan kategori baik dengan rentang nilai 3,5 — 4,2

dengan presentase sebesar 30%. Aspek sosial dengan kategori sangat baik dengan

rentang nilai 4,3 — 5 dengan presentase sebesar 20% dan kategori baik dengan

rentang nilai 3,5 — 4,2 dengan presentase sebesar 80%. Berikut disgjikan dalam

bentuk diagram batang:
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Dengan demikian, hasil penilaian profesionalitas guru seni rupa menurut

persepsi kepala sekolah, guru seni rupa, peneliti, dan siswa dapat dikategorikan

sebagal berikut:

Tabel 43. Hasil penilaian menurut persepsi kepala sekolah, guru seni rupa,
peneliti, dan siswa

PERSEPS
NO | KATEGORI RENTANG MEPALA GURU SEN PENELITI SISWA
NILAI SEKOLAH RUPA
f % f % f % 1 %
1 | Sangat Bak 43-5 8 80 8 80 2 20 1 | 10
2 | Bak 35-472 2 20 2 20 8 80 9 | %
3 | Cukup 27-34 0 0 0 0
4 | Tidak Baik 19-26 0 0 0 0
5 | Sangat Tidak Baik 1-18 0 0 0 0
TOTAL 10 100 10 100 10 100 | 10 | 100

Dari data tabel di atas, dapat diketahui bahwa menurut persepsi kepala

sekolah di 10 sekolah memberikan penilaian dengan kategori sangat baik dengan

rentang nilai 4,3 — 5 sebesar 80% dan kategori baik dengan rentang nilai 3,5 — 4,2
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sebesar 20%, menurut persepsi guru seni rupa yang melakukan penilaian diri
sendiri (self evaluation) memberikan penilaian dengan kategori sangat baik
dengan rentang nilai 4,3 — 5 sebesar 80% dan kategori baik dengan rentang nilai
3,5 — 4,2 sebesar 20%, menurut persepsi peneliti yang melakukan penilaian
kegiatan pembelgjaran guru seni rupa memberikan penilaian dengan kategori
sangat baik dengan rentang nilai 4,3 — 5 sebesar 20% dan kategori baik dengan
rentang nilai 3,5 — 4,2 sebesar 80%, dan menurut persepsi siswadi masing-masing
sekolah memberikan penilaian dengan kategori sangat baik dengan rentang nilai
4,3 - 5 sebesar 10% dan kategori baik dengan rentang nilai 3,5 — 4,2 sebesar 90%.

Berdasarkan latar belakang pendidikan guru, hasil penilaian kompetens
guru dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 44. Hasil penilaian guru berlatar bel akang pendidikan seni rupa

PERSEPS
NO | KATEGORI RENTANG MEPALA GURU SENI PENELITI SISWA
NILAI SEKOLAH RUPA

f % f % f % il %

1 | Sangat Baik 43-5 4 40 4 40 1 10 1 | 10
2 | Bak 35-4.2 1 10 1 10 4 40 4 | 40
3 | Cukup 27-34 0 0 0 0 0 0 0 | 0
4 | Tidak Baik 19-26 0 0 0 0 | 0
5 | Sangat Tidak Baik 1-18 0 0 0 0 0 0 0 | 0
TOTAL 5 50 5 50 5 50 5 | 50

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kelompok guru dengan
latar belakang belakang pendidikan seni rupa sebagian besar mendapat penilaian

sangat baik dan baik, dengan persentase yang sama atau seimbang.
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Tabel 45. Hasil penilaian guru berlatar belakang pendidikan non seni rupa

PERSEPS
NO | KATEGORI RENTANG MEPALA GURU SENI PENELITI SISWA
NILAI SEKOLAH RUPA

f % f % f % ] %

1 | Sangat Baik 43-5 4 40 4 40 1 10 0o | o
2 | Bak 35-4.2 1 10 1 10 4 40 5 | 50
3 | Cukup 27-34 0 0 0 0 0 0 0 | 0
4 | Tidak Baik 19-26 0 0 0 0 0 0 0 | 0
5 | Sangat Tidak Baik 1-18 0 0 0 0 0 0 0 | 0
TOTAL 5 50 5 50 5 50 5 | 50

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kelompok guru dengan
latar belakang belakang pendidikan non seni rupa sebagian besar mendapat
penilaian baik, dengan persentase |ebih banyak untuk kategori baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dissmpulkan bahwa tingkat
profesionalitas guru seni rupa di Kabupaten Batang tergolong dalam kategori
baik.

425 Profesionalitas Guru Seni Rupa Saat Pembelajaran dalam Kelas

Berdasarkan pengamatan peneliti di 10 sekolah tempat penelitian, secara
umum pelaksanaan kegiatan pembelgjaran seni rupa sudah berjalan dengan baik.
Pembelgjaran seni rupa di masing-masing sekolah sudah berjalan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Di sebagian besar sekolah masih menerapkan kurikulum
KTSP, namun di beberapa sekolah sudah ada yang menerapkan kurikulum 2013.
Peneliti mengelompokkan guru seni rupa berdasarkan pada latar belakang
pendidikan guru, yaitu guru yang berlatar belakang pendidikan seni rupa dan guru

yang berlatar belakang pendidikan non seni rupa.
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Guru yang berlatar belakang pendidikan seni rupa hanya mengajar 1 jenis
mata pelgjaran seni budaya sgja. Pembelgjaran seni budaya hanya digjarkan seni
rupa sgja. Misanya di SMP N 1 Reban, disana hanya digjarkan 1 jenis mata
pelgjaran yaitu seni rupa, di SMP N 1 Bandar digjarkan 2 jenis mata pelgjaran seni
budaya, yaitu seni rupa dan seni musik yang digjar oleh 2 guru yang berbeda.
Sedangkan guru yang berlatar belakang pendidikan non seni rupa cenderung
mengajar lebih dari 1 jenis mata pelgaran seni budaya, yaitu seni rupa, seni
musik, dan seni tari. Misalnya sgja di SMP N 1 Warungasem juga digjarkan 2
jenis mata pelgjaran seni budaya yaitu seni rupa dan seni musik yang digjar oleh 2
guru yang berbeda, namun guru pengampu seni musik juga mengajar seni rupa,
begitu juga halnya di SMP N 2 Batang, seni budaya digarkan 3 jenis mata
pelgjaran yaitu seni rupa, seni musik, dan seni tari, dengan perbandingan materi
seni musik 50%, seni tari 30%, dan seni rupa 20%.

Ditinjau dari materi yang digjarkan, semua guru seni rupa bak yang
berlatar belakang pendidikan seni rupa maupun non seni rupa memberi materi
pembelgaran teori dan praktek. Materi teori yang diberikan antara lain dasar-
dasar seni rupa, sgarah seni rupa, dan apresias seni. Materi praktek yang
diberikan antara lain gambar ilustrasi, gambar bentuk, patung, kriya, lukis, dan
pameran. Semua guru juga telah mempersiapkan perangkat pembelgaran dengan
baik, walaupun ada beberapa guru yang masih menggunakan RPP pada tahun
gjaran sebelumnya. Seperti pada foto dibawah ini, pembelgaran seni rupa sedang

berlangsung dengan materi gambar ilustrasi di SMP Negeri 1 Warungasem.
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Gambar 43. Suasana kegiatan pembelgjaran seni rupadi SMP Negeri 1
Warungasem
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Menurut pengamatan peneliti, semua guru seni rupa, baik yang berlatar
belakang pendidikan seni rupa maupun non seni rupa sudah melakukan kegiatan
pembelgaran dengan urutan yang benar, yaitu diawali dengan kegiatan
pembukaan, inti kegiatan pembelgjaran, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan
pembukaan, semua guru mengawali kegiatan di kelas dengan mengucapkan salam
pembuka, kemudian menanyakan tentang kehadiran siswa, dan dilanjutkan
dengan pengantar sebelum menuju ke materi atau disebut apersepsi, serta ada juga
yang menanyakan tentang tugas yang sudah diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Pada kegiatan inti, hampir semua guru menyampaikan materi secara
teori terlebih dahulu, dilanjutkan dengan praktek, dan ada juga yang pada
pertemuan tersebut seluruh jam pembelgaran dilakukan untuk menjelaskan teori,
seperti pada SMP Negeri 2 Limpung yang pada saat itu melaksanakan
pembelgjaran dengan materi apresiasi. Namun ada juga guru yang melaksanakan
kegiatan pembel gjaran dengan sedikit penyampaian teori dan lebih banyak praktek

dilanjutkan dengan kegiatan apresiasi, yaitu di SMP Negeri 1 Warungasem. Pada
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bagian kegiatan penutup, hampir semua guru mengakhiri kegiatan pembelgaran
dengan memberikan kesimpulan tentang materi yang telah digarkan, serta
mel akukan salam penutup.

Secara umum, pemanfaatan media pembelgjaran yang dilakukan oleh guru
sudah baik. Guru yang berlatar belakang pendidikan seni rupa maupun yang non
seni rupa bisa memanfaatkan media pembelgaran dengan baik. Misalnya sgja di
SMP Negeri 1 Reban, guru menggunakan media gambar / contoh karya sebagai
media pembelgaran. Contoh karya tersebut digunakan guru untuk dapat
menumbuhkan motivasi siswa dalam berkarya dan berapresiasi. Hal tersebut juga
dilakukan oleh guru di SMP Negeri 2 Batang, guru menggunakan media gambar /

contoh hasil karya sebagai media pembelgjaran.

Gambar 44. Suasana kegiatan pembelgjaran seni rupadi SMP Negeri 1 Reban
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti tersebut maka dapat dikatakan
bahwa profesionalitas guru seni rupa pada saat proses pembelgaran di kelas
tergolong dalam keadaan baik. Sehingga, berdasarkan analisis data kuantitatif dan
data kualitatif, dapat disimpulkan bahwa profesionaitas guru seni rupa di

Kabupaten Batang dalam kategori baik.
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43  Faktor-Faktor yang M empengaruhi Profesionalitas Guru Seni Rupa
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui kegiatan pengamatan,
dokumentasi, dan wawancara selama penelitian, ada beberapa faktor pendukung
dan faktor penghambat yang mempengaruhi tingkat profesionalitas guru seni rupa
di Kabupaten Batang. Faktor pendukung antara lain adalah latar belakang
pendidikan guru, kemampuan mengagjar guru, serta status guru profesional yang
sudah bersertifikasi.

Faktor pendukung yang pertama adalah latar belakang pendidikan guru.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 10 orang guru seni rupa yang

ada di beberapa SMP Negeri di Kabupaten Batang. Berikut ini disgjikan uraiannya

padatabel berikut.

Tabel 46. Data latar belakang guru seni rupa

TEMPAT, PEND.
NG INSTANSI NAMA TANGGAL LAHIR TERAKHIR
1 SMPN 1Bandar | Drs. Mugiyono Batang, 27 Juni 1961 Strata 1
2 SMPN 2 Batang | Suharti, S. Pd. Pekalongan, 31 Mei Strata 1
1963
3 SMP N 1 Bawang | Ngatimin, S. Pd. Wonogiri, 16 Januari Strata 1
1965
4 SMP N 2 Bawang | Drs. Mohammad Arifin | Semarang, 30 Juli 1965 | Stratal
5 SMPN 2 Aryatmono Siswadi, S. | Wonogiri, 22 Magister
Gringsing Pd., M. A. September 1965
6 SMPN 2 Rohmat Purwatmo, S. Klaten, 15 November Strata 1
Limpung Pd. 1964
7 SMP N 1 Reban Daryoto, S. Pd. Batang, 23 Agustus Strata 1
1961
8 SMP N 2 Reban Drs. Sumartono Blora, 11 Juli 1963 Strata 1
9 SMP N 1 Subah Riyanto Batang, 26 Juli 1958 Diploma 1
10 | SMPN1 Sukisno, S. Pd. Pekalongan, 19 Mei Strata 1
Warungasem 1963
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Ditinjau dari usia guru, berikut ini merupakan presentase usia guru yang

disgjikan dalam bentuk diagram lingkaran:

10% 0%

H <50 Tahun

m 51 - 55 Tahun
56 - 60 Tahun

H 261 Tahun

Pada diagram di atas dijelaskan bahwa rata-rata usia guru seni budaya

(seni rupa) adalah di atas 50 tahun. Guru yang berusia di bawah atau sama dengan

lima puluh tahun ada 3 orang (30%), guru yang berusia antara 51-55 tahun ada 6

orang (60%), dan guru yang berusia lebih dari 55 tahun ada 1 orang (10%). Guru-

guru tersebut bisa dikatakan guru senior karena hampir semuanya berusia lebih

dari 50 tahun. Ditinjau dari pendidikan terakhir yang ditempuh guru, berikut

disgjikan dalam tabel dan diagram lingkaran:

Tabel 47. Data pendidikan terakhir guru seni rupa

JURUSAN KETERANGAN
NO | JENJANG SENI RUPA SENDRATASIK | LAIN-LAIN | (LAIN-LAIN)
f % f % f %
DIPLOMA 1 1 10 0 0 -
STRATA 1 4 40 3 30 1 10 | BK
STRATA 2 0 - 0 1 10 | PKn
TOTAL 5 50 3 30 2 20




116

PRESENTASE PENDIDIKAN
TERAKHIR GURU

10% 10%

m DIPLOMA 1

B STRATA 1

STRATA 2/
MAGISTER

Pada data di atas, dijelaskan bahwa sebagian besar guru merupakan
lulusan S1. Dari 10 orang guru seni budaya, yang bergelar S2/Magister adalah 1
orang, yang bergelar sarjana adalah 8 orang, dan diploma 1 orang. Dari 10 guru
tersebut, 1 orang guru merupakan diploma 1 seni rupa, 4 orang guru merupakan
sarjana pendidikan seni rupa, 3 orang guru merupakan sarjana pendidikan
sendratasik, dan 1 orang guru merupakan magister administrasi yang gelar S1 nya
merupakan lulusan mapel PKN. Dari data di atas, bisa disimpulkan bahwadari 10
orang guru seni budaya yang diteliti, tidak semuanya merupakan lulusan
pendidikan seni rupa. Beberapa guru merupakan lulusan dari mata pelgjaran lain
seperti pendidikan sendratasik, bimbingan dan konseling, serta pendidikan
kewarganegaraan. Berikut ini merupakan kelompok daftar guru yang berlatar
belakang pendidikan seni rupa dan yang bukan berlatar belakang pendidikan seni

rupa.
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Guru berlatar belakang pendidikan seni rupa:

Tabel 48. Daftar guru berlatar pendidikan seni rupa

NO NAMA SEKOLAH
1 Drs. Mugiyono SMP Negeri 1 Bandar
2 Drs. Moh. Arifin SMP Negeri 2 Bawang
3 Daryoto, S. Pd. SMPNegeri 1 Reban
4 Drs. Sumartono SMP Negeri 2 Reban
5 Riyanto SMP Negeri 1 Subah

Guru berlatar belakang pendidikan non seni rupa:

Tabel 49. Daftar guru berlatar pendidikan non seni rupa

NO NAMA SEKOLAH
1 Suharti, S.Pd. SMP Negeri 2 Batang
2 Ngatimin, S.Pd. SMP Negeri 1 Bawang
3 Aryatmono Siswadi, S.Pd., SMPNegeri 2 Gringsing
M.Pd.
4 Rohmat Purwatmo, S.Pd. SMP Negeri 2 Limpung
5 Sukisno, S.Pd. SMP Negeri 1 Warungasem

PRESENTASE BERDASARKAN
JURUSAN

m SENI RUPA
B SENDRATASIK
LAIN-LAIN
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Berdasarkan hasil penelitian, terdapat dua kelompok latar belakang
pendidikan yang ditempuh oleh guru seni rupa. Dilihat berdasarkan pengamatan
peneliti, kemampuan mengajar guru yang berlatar belakang pendidikan seni rupa
jelas berbeda dengan guru yang bukan berlatar belakang pendidikan seni rupa.
Namun ada juga guru yang bukan berlatar belakang pendidikan seni rupa dapat
mengajar seni rupa dengan baik dibanding dengan guru yang berlatar belakang
pendidikan seni rupa. Hal tersebut karena guru tersebut mau mempelgjari materi
seni rupa dengan baik, dibanding dengan guru seni rupa yang tidak mau
mengembangkan kemampuan serta pengetahuan dalam dunia seni rupa.

Faktor pendukung yang kedua adalah kemampuan menggjar dari masing-
masing guru. Masing-masing guru seni rupa memiliki kemampuan yang berbeda-
beda daam mengajar. Masing-masing guru juga memiliki ciri khas dalam
mengajar. Ada guru yang menggjar selalu berada di dalam kelas, dan ada juga
guru yang melakukan kegiatan pembelgjaran di luar kelas. Ada juga guru yang
memanfaatkan teknologi internet sebagai media untuk menyampaikan materi
tambahan melalui jegjaring sosial. Hal-hal kreatif tersebut yang bisa mendukung
guru agar bisa mengagjar secara profesional.

Faktor pendukung yang ketiga adalah status guru yang sudah bersertifikasi
profesional. Semua guru seni rupa yang diteliti adalah guru yang sudah
bersertifikasi. Hal ini yang menjadi acuan guru untuk selalu aktif dalam
mengembangkan dirinya sendiri agar sesuai dengan tuntutan dan harapan sebagai

guru yang profesional.
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Selain faktor pendukung, ada juga faktor-faktor yang menghambat guru
dalam kegiatan pembelgjaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru
seni rupa, hampir dari seluruh guru mempunyai hambatan yang sama dalam
proses pembelgjaran seni rupa di sekolahnya masing-masing, antara lain
keterbatasan media pembelgjaran, serta sarana prasarana penunjang mata
pelajaran seni rupa.

Hampir di semua sekolah tempat penelitian mempunyai kendala
keterbatasan media pembelgjaran, misalnya keterbatasan media LCD proyektor
yang belum tersedia di tiap-tiap kelas, sehingga guru harus menggunakan sistem
bongkar pasang LCD ketika menggjar, selain itu juga karena keterbatasan jumlah
LCD proyektor di masing-masing sekolah, sehingga harus bergantian dengan guru
mata pelgjaran lain yang ingin menggunakan LCD proyektor. Selain itu juga
terdapat kendala keterbatasan media pembelgjaran siswa, misalnya sgja dalam hal
pewarnaan. Siswa masih kesulitan dalam pengadaan bahan pewarnaan seperti cat
air, cat poster, pastel crayon, pensil warna, dan sgenisnya. Siswa juga mash
kesulitan dalam mengolah warna agar karya terlihat menarik dan memiliki
komposisi pewarnaan yang harmonis. Hampir seluruh guru memiliki kendala
tersebut, terutama guru seni budaya yang mengajar di SMP pedesaan.

Selain itu keterbatasan sarana prasarana penunjang kegiatan pembelgjaran
juga menjadi kendala di beberapa sekolah, misalnya sga ruang khusus untuk
praktek seni rupa, serta perlengkapan pameran berupa sketsel / papan untuk
memagjang karya. Di beberapa sekolah yang mengadakan pameran akhirnya

menggunakan ruang kelas atau ruang laboratorium sebagai tempat pameran, serta
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aula sekolah untuk tempat pembelgjaran selain ruang kelas, agar siswa tidak
merasa bosan dalam kegiatan pembelgaran seni budaya. Berikut merupakan

beberapa gambaran kegiatan pameran di sekolah:

Gambar 45. Suasana paman seni upa di SMP Negeri 1 Warungasem
(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Gambar 46. asana egi at pameran di SMP Negeri 1 Reban
(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Kendala yang dialami guru juga diperkuat oleh penjelasan kepala sekolah.
Menurut beberapa kepala sekolah kendala-kendala yang terkait sarana prasarana
di sekolah tersebut memang terjadi, dikarenakan dari pihak sekolah mengalami

keterbatasan anggaran karena kebijakan dari pemerintah yang hanya memberikan
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anggaran melalui dana BOS, dan dana tersebut dialokasikan di beberapa sektor
lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di semua sekolah
tempat penelitian, kegiatan pembelgaran mata pelgaran seni budaya sudah
berjalan baik dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Antusias siswa dalam
mengikuti pembelgaran sudah cukup baik, namun motivasi siswa dalam berkreasi
masih kurang. Kemampuan siswa dalam berkarya di beberapa sekolah sudah baik,
namun di beberapa sekolah masih kurang terutama di sekolah yang berada di
daerah pedesaan.

Kepala sekolah di beberapa sekolah juga menjelaskan bahwa dukungan
orang tua masih rendah, terutama sekolah di daerah pedesaan. Dukungan orang
tua terhadap siswa di beberapa sekolah masih rendah terlihat dari kebutuhan
belgjar siswa yang belum terpenuhi, dikarenakan latar belakang ekonomi yang
berbeda-beda. Hal tersebut juga diperkuat oleh penjelasan guru pengampu seni

budaya, bahwa dukungan orang tua di beberapa sekolah masih tergolong rendah.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan simpulan sebagai
berikut.

Pertama, tingkat profesionalitas guru seni rupa SMP Negeri se-
Kabupaten Batang tahun 2014 termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut
diperoleh berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, guru
seni rupa, pendliti, dan siswa di masing-masing sekolah tempat penelitian,
dengan kompetensi yang dinilai adalah kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian.

HasiInya dapat diketahui bahwa menurut perseps kepala sekolah di
10 sekolah memberikan penilaian dengan kategori sangat baik dengan rentang
nila 4,3 — 5 sebesar 80% dan kategori bailk dengan rentang nilai 3,5 — 4,2
sebesar 20%. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan data tabel perhitungan
hasil penilaian oleh kepala sekolah di masing-masing sekolah, diperoleh hasil
bahwa nilai rata-rata guru seni rupa SMP Negeri 1 Bandar adalah 4,6; SMP
Negeri 2 Batang adalah 4,8; SMP Negeri 1 Bawang adalah 4,1; SMP Negeri
2 Bawang adalah 4,4, SMP Negeri 2 Gringsing adalah 4,6; SMP Negeri 2
Limpung adalah 4,6; SMP Negeri 1 Reban adalah 4,9; SMP Negeri 2 Reban
adalah 4,4; SMP Negeri 1 Subah adalah 4,1; SMP Negeri 1 Warungasem
adalah 4,7; dan dapat disimpulkan bahwa hasil nilai rata-rata dari keseluruhan

aspek menurut persepsi kepala sekolah, nilai tertinggi adalah guru seni rupa
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SMP Negeri 1 Reban dengan nilai rata-rata 4,9, dan nilai terendah adalah
guru seni rupa SMP Negeri 1 Bawang dan SMP Negeri 1 Subah dengan nilai
rata-rata 4,1.

Menurut persepsi guru seni rupa yang melakukan penilaian diri
sendiri (self evaluation) memberikan penilaian dengan kategori sangat baik
dengan rentang nilai 4,3 — 5 sebesar 80% dan kategori baik dengan rentang
nilai 3,5 — 4,2 sebesar 20%. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan data tabel
perhitungan hasil penilaian oleh guru seni rupa di masing-masing sekolah,
diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata guru seni rupa SMP Negeri 1 Bandar
adalah 4,7; SMP Negeri 2 Batang adalah 4,9; SMP Negeri 1 Bawang adalah
4,3; SMP Negeri 2 Bawang adalah 4,3; SMP Negeri 2 Gringsing adalah 4,7,
SMP Negeri 2 Limpung adalah 3,6; SMP Negeri 1 Reban adalah 4,8; SMP
Negeri 2 Reban adalah 4,4; SMP Negeri 1 Subah adalah 4,2; SMP Negeri 1
Warungasem adalah 4,4; dan dapat disimpulkan bahwa hasil nila rata-rata
dari keseluruhan aspek menurut persepsi guru seni rupa, nilai tertinggi adalah
guru seni rupa SMP Negeri 2 Batang dengan nilai rata-rata 4,9, dan nilai
terendah adalah guru seni rupa SMP Negeri 2 Limpung dengan nilai rata-rata
3,6.

Menurut persepsi peneliti yang melakukan penilaian kegiatan
pembelgjaran guru seni rupa memberikan penilaian dengan kategori sangat
baik dengan rentang nilai 4,3 — 5 sebesar 20% dan kategori baik dengan
rentang nilai 3,5 — 4,2 sebesar 80%. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan data

tabel perhitungan hasil penilaian oleh guru seni rupa di masing-masing
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sekolah, diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata guru seni rupa SMP Negeri 1
Bandar adalah 4,1; SMP Negeri 2 Batang adalah 4,2; SMP Negeri 1 Bawang
adalah 4,2; SMP Negeri 2 Bawang adalah 4,2; SMP Negeri 2 Gringsing
adalah 4,1; SMP Negeri 2 Limpung adalah 3,6; SMP Negeri 1 Reban adalah
4,3; SMP Negeri 2 Reban adalah 4,1; SMP Negeri 1 Subah adalah 3,6; SMP
Negeri 1 Warungasem adalah 4,3; dan dapat disimpulkan bahwa hasil nilai
rata-rata menurut persepsi peneliti, nilai tertinggi adalah guru seni rupa SMP
Negeri 1 Reban dan SMP Negeri 1 Warungasem dengan nila rata-rata 4,3,
dan nilai terendah adalah guru seni rupa SMP Negeri 2 Limpung dan SMP
Negeri 1 Subah dengan nila rata-rata 3,6.

Menurut persepsi siswa di masing-masing sekolah memberikan
penilaian dengan kategori sangat baik dengan rentang nilai 4,3 — 5 sebesar
10% dan kategori baik dengan rentang nilai 3,5 — 4,2 sebesar 90%. Hasil
tersebut diperoleh berdasarkan data tabel perhitungan hasil penilaian oleh
siswa di masing-masing sekolah, diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata guru
seni rupa SMP Negeri 1 Bandar adalah 4,5; SMP Negeri 2 Batang adalah 4,1;
SMP Negeri 1 Bawang adalah 4,1; SMP Negeri 2 Bawang adalah 4,1; SMP
Negeri 2 Gringsing adalah 4,1; SMP Negeri 2 Limpung adalah 3,7, SMP
Negeri 1 Reban adalah 4,1; SMP Negeri 2 Reban adalah 4,2; SMP Negeri 1
Subah adalah 4,2; SMP Negeri 1 Warungasem adalah 4, dan dapat
dismpulkan bahwa hasil nila rata-rata dari keseluruhan aspek menurut

persepsi siswa, nilai tertinggi adalah guru seni rupa SMP Negeri 1 Bandar
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dengan nilai rata-rata 4,5, dan nilai terendah adalah guru seni rupa SMP
Negeri 2 Limpung dengan nilai rata-rata 3,7.

Kedua, ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi tingkat profesionalitas guru seni rupa di Kabupaten Batang.
Faktor pendukung yang pertama adalah latar belakang pendidikan guru,
faktor pendukung yang kedua adalah kemampuan mengagjar dari masing-
masing guru, faktor pendukung yang ketiga adalah status guru yang sudah
bersertifikasi profesional. Selain faktor pendukung, ada juga faktor-faktor
yang menghambat guru dalam kegiatan pembelgaran. Faktor penghambat
yang pertama adalah keterbatasan media pembelgjaran, serta faktor yang
kedua adal ah sarana prasarana penunjang mata pel gjaran seni rupa.

Saran

Saran atau rekomendasi yang diberikan peneliti berdasarkan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Guru seni rupa hendaknya dapat untuk selalu meningkatkan
profesionalitas kinerja agar dapat berkembang dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan jaman dan teknologi. Guru dapat menambah pengetahuan
dalam dunia seni rupa dengan mempelgjari buku-buku terbitan terbaru, serta
bisa mempelgjari materi seni rupa melalui media internet dan mengikuiti
kegiatan seminar-seminar yang berhubungan dengan dunia seni rupa.

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas yang layak
untuk guru dan siswa agar dapat melaksanakan pembelgaran seni rupa

dengan baik. Sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana prasarana
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penunjang pembelgaran seni rupa, misalnya ruangan khusus untuk praktek
seni rupa dan kegiatan pameran seni rupa, pengadaan sketsel untuk memajang
karya dalam kegiatan pameran seni rupa. Selain itu guru seni rupa juga
diharapkan mampu untuk berinovasi dalam membuat media alternatif guna
mendukung siswa dalam kegiatan praktek seni rupa, terutama dalam hal
media pewarnaan.

Para pakar atau praktisi pendidikan diharapkan dapat melakukan
penelitian lanjutan guna mengetahui perkembangan tingkat profesionalitas

guru di waktu yang akan datang.
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LEMBAR PENILAIAN KEGIATAN PEMBELAJARAN GURU SENI
RUPA

NAMA GURU

NAMA SEKOLAH
MATA PELAJARAN
KELAS/ SEMESTER
HARI / TANGGAL
MATERI PELAJARAN

NILAI
NO ASPEK YANG DINILAI KET

PEMBUKA

1 Memeriksa kesiapan peserta didik.

2 Melakukan kegiatan aperseps (menarik perhatian
siswa, menimbulkan motivas untuk belgar, dan

memberikan acuan).

KEGIATAN INTI

Penguasaan materi

3 Menunjukkan penguasaan materi.

4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang

relevan.

5 Mengaitkan materi dengan realita kehidupan sehari-

hari.

Pendekatan / strategi pembelajaran

6 Melaksanakan pembel gjaran sesuai dengan

kompetensi (tujuan) yang akan dicapai.

7 Melaksanakan pembel g aran dengan struktur yang
benar.

8 M el aksanakan pembel gjaran dengan konsep yang




benar.

9 Menguasai kelas.

10 | Melaksanakan pembelgjaran sesuai alokasi waktu
yang direncanakan.

11 | Memantau kemajuan belgar selama proses
pembelgaran.

Pemanfaatan media pembelajaran

12 | Menggunakan media secara efektif.

13 | Menggunakan media secara efisien.

14 | Méelibatkan siswa dalam pemanfaatan media.

15 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam

pembelgaran.

Penggunaan bahasa

16

Menggunakan bahasa lisan dan tulis yang baik, jelas,

dan benar, sesuai dengan kaidah penggunaan bahasa

yang baku dan ilmiah.

17

Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai.

PENUTUP

18

Melakukan refleksi atau membuat rangkuman
dengan melibatkan peserta didik .

19

Melakukan evaluasi proses dan hasil belgjar.

20

Melaksanakan tindak |anjut dengan memberikan
arahan / kegiatan atau tugas mandiri.

TOTAL NILAI

Penilai

Batang, ....




Nama guru yang dinilai

Nama Sekolah
NILAI
NO ASPEK YANG DINILAI KET
3
1 | Memahami karakteristik peserta didik

2 | Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik

3 | Menerapkan berbagai strategi, metode, dan teknik
pembel gjaran yang mendidik secara kreatif

4 | Memahami standar kompetensi mata pelgjaran yang
diampu

5 | Memahami kompetensi dasar mata pelgjaran yang
diampu

6 | Memahami tujuan pembelgaran yang diampu

7 | Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu

8 | Memilih materi pembelgjaran yang terkait dengan
tujuan pembelgaran

9 | Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian

10 | Mengembangkan komponen-komponen rancangan
pembelgjaran

11 | Menyusun rancangan pembelgaran yang lengkap

12 | Menyediakan berbagal kegiatan pembelgaran untuk
mendorong peserta didik mencapai prestas yang
optimal

13 | Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belgjar

14 | Menentukan prosedur penilaian

15 | Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi

proses dan hasil belgjar




16

Melakukan evaluas

17

Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belgjar

untuk berbagai tujuan

18

Melakukan penelitian tindakan kelas

19

Mengikuti kemajuan zaman dengan belgar dari

berbagal sumber

TOTAL NILAI

KEPALA SEKOLAH




NAMA GURU
NAMA SEKOLAH

NO

PERTANYAAN

NILAI

KET

Menghargai peserta didik tanpa membedakan
keyakinan yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah
asal, dan jenis kelamin.

2 Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut,
hukum dan sosia yang berlaku dalam masyarakat,
dan kebudayaan Indonesia yang beragam.
Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.

4 Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan
akhlak mulia.

5 Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik
dan anggota masyarakat di sekitarnya.

6 Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan
stabil.

7 Menampilkan diri sebagal pribadi yang dewasa, arif,
dan berwibawa.

8 Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang
tinggi.

9 Bangga menjadi guru dan percaya padadiri sendiri.

10 | Bekerjamandiri secara profesional.

11 | Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru.

12 | Bersikap inklusif dan obyektif terhadap peserta
didik, teman segjawat, dan lingkungan sekitar dalam
melaksanakan pembel gjaran.

13 | Bersikap tidak diskriminatif terhadap peserta didik.

Teman segawat, orang tua peserta didik, dan




lingkungan sekolah karena perbedaan agama, suku,
jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan status
sosial-ekonomi.

14 | Berkomunikasi dengan teman sgjawat dan komunitas
ilmiah lainnya secara santun, empatik, dan efektif.
15 | Beradaptas dengan lingkungan tempat bekerja

dalam rangka meningkatkan efektivitas sebagai
pendidik.

TOTAL NILAI

KEPALA SEKOLAH




Nama guru

Nama Sekolah
NILAI
NO ASPEK YANG DINILAI KET
3
1 | Memahami karakteristik peserta didik

2 | Mengidentifikasi potensi pesertadidik dalam mata
pelgaran yang diampu

3 | Mengidentifikasi kesulitan belgjar peserta didik

4 | Menerapkan berbagai strategi, metode, dan teknik
pembel gjaran yang mendidik secara kreatif

5 | Memahami standar kompetensi mata pelgjaran yang
diampu

6 | Memahami kompetens dasar mata pelgjaran yang
diampu

7 | Memahami tujuan pembelgaran yang diampu

8 | Menentukan tujuan pembelgjaran yang diampu

9 | Memilih materi pembelgjaran yang terkait dengan
tujuan pembelgjaran

10 | Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian

11 | Mengembangkan komponen-komponen rancangan
pembelgjaran

12 | Menyusun rancangan pembel g aran yang lengkap

13 | Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mendorong peserta didik mencapai prestas yang
optimal

14 | Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belgjar

15 | Menentukan prosedur penilaian




16

M engembangkan instrumen penilaian dan evaluasi

proses dan hasil belgjar

17

Melakukan evaluasi

18

Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belgjar

untuk berbagai tujuan

19

Melakukan penelitian tindakan kelas

20

Mengikuti kemajuan zaman dengan belgjar dari

berbagal sumber

TOTAL NILAI

Penilai




NAMA GURU
NAMA SEKOLAH

NO

PERTANYAAN

NILAI

KET

Menghargai peserta didik tanpa membedakan
keyakinan yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah
asal, dan jenis kelamin.

2 Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut,
hukum dan sosial yang berlaku dalam masyarakat,
dan kebudayaan Indonesia yang beragam.
Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.

4 Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan
akhlak mulia.

5 Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik
dan anggota masyarakat di sekitarnya.

6 Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan
stabil.

7 Menampilkan diri sebagal pribadi yang dewasa, arif,
dan berwibawa.

8 Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang
tinggi.

9 Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri.

10 | Bekerjamandiri secara profesional.

11 | Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru.

12 | Bersikap inklusif dan obyektif terhadap peserta
didik, teman segjawat, dan lingkungan sekitar dalam
melaksanakan pembel gjaran.

13 | Bersikap tidak diskriminatif terhadap peserta didik.

Teman segawat, orang tua peserta didik, dan




lingkungan sekolah karena perbedaan agama, suku,
jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan status
sosial-ekonomi.

14 | Berkomunikasi dengan teman sgjawat dan komunitas
ilmiah lainnya secara santun, empatik, dan efektif.
15 | Beradaptas dengan lingkungan tempat bekerja

dalam rangka meningkatkan efektivitas sebagai
pendidik.

TOTAL NILAI

Batang, ....

PENILAI




ANGKET PENILAIAN GURU SENI RUPA
(SISWA)

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas anda pada lembar jawaban yang telah disediaakan.

2. Pilihlah salah satu option pada setiap nomor yang paling tepat untuk
menggambarkan kinerja dari guru anda dengan memberikan tanda silang (x) pada
kolom huruf A, B, C, D, atau E dalam lembar jawaban yang telah disediakan.

3. Sebelum lembar jawaban dikembalikan, pastikan semua jawaban telah terjawab.

4. Percayalah, jawaban yang anda berikan terjamin kerahasiaannya, dan tidak akan
berpengaruh terhadap nilai anda.

PERTANYAAN :

1. Bagaimana kehadiran guru anda dalam mengajar selama satu semester
terakhir?
a. 81-100% hadir

61— 80 % hadir

41 - 60 % hadir

21-40% hadir

0-20% hadir

m oo o

2. Bila hadir, apakah waktu kedatangan guru anda tepat waktu?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah

3. Apakah guru anda bersikap inklusif dan obyektif terhadap para siswa?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah

4. Bagaimanakah penguasaan materi pelajaran guru anda?
a. Sangat menguasai

Menguasai

Cukup

Tidak menguasai

Sangat tidak menguasai

m oo o



Bagaimana guru anda dalam menjelaskan materi pembelajaran?
a. Sangatjelas

b. Jelas

c. Cukup

d. Tidak jelas

e. Sangat tidak jelas

Apakah guru anda dalam mengajar memberikan tugas?
a. Sering sekali

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah

Apakah guru anda dalam mengajar hanya menugasi siswa mengerjakan LKS?
a. Tidak pernah

b. Jarang

c. Kadang-kadang
d. Sering

e. Sering sekali

Menurut anda, bagaimana metode mengajar yang diterapkan guru anda?
a. Sangat variatif

b. Variatif

c. Cukup

d. Tidak variatif

e. Sangat tidak variatif

Apakah anda menyukai cara mengajar guru mata pelajaran ini?
a. Sangat suka

b. Suka

c. Cukup

d. Tidak suka

e. Sangat tidak suka

. Dalam pembelajaran, apakah guru anda memberi kesempatan kepada anda
untuk bertanya?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah

. Bagaimana cara guru anda dalam menjawab pertanyaan anda atau teman
anda?

a. Jelas sekali

b. Jelas



12.

13.

14.

15.

16.

17.

c. Cukup
d. Tidak jelas
e. Sangat tidak jelas

Bagaimana sikap guru anda terhadap siswa di kelas?
a. Sangat tegas

b. Tegas

c. Cukup

d. Tidak tegas

e. Sangat tidak tegas

Dalam hal menumbuhkan minat belajar, bagaimana sikap guru anda?
a. Baik sekali

b. Baik

c. Cukup

d. Tidak baik

e. Sangat tidak baik

Cara memberikan penilaian terhadap tugas atau ulangan, bagaimana menurut

anda?
a. Sangat objektif

b. Objektif

c. Cukup

d. Subyektif

e. Sangat subyektif

Bagaimana tindak lanjut tugas atau ulangan yang sudah dikoreksi oleh guru?
a. Selalu dibagikan dengan komentar

Selalu dibagikan tanpa komentar

Kadang-kadang dibagikan dengan komentar

Kadang-kadang dibagikan tanpa komentar

Tidak pernah dibagikan

m oo o

Bagaimana guru anda dalam mengakhiri pembelajaran?
a. Selalu tepat waktu

Sering tepat waktu

Kadang-kadang tepat waktu

Sering tidak tepat waktu

Selalu tidak tepat waktu

m oo o

Secara keseluruhan, bagaimana penampilan guru anda?
a. Baik sekali

b. Baik

c. Cukup

d. Tidak baik

e. Sangat tidak baik



18. Apakah guru anda tidak bersikap diskriminatif terhadap para siswa, orang tua
peserta didik dan lingkungan sekolah karena perbedaan agama, suku, jenis
kelamin, latar belakang?

19.

20.

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Jarang

e. Tidak pernah

Apakah guru anda menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan
yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Jarang

e. Tidak pernah

Apakah guru anda berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan
anggota masyarakat?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Jarang

e. Tidak pernah



LEMBAR JAWABAN ANGKET

NAMA SISWA
KELAS
SEKOLAH

JAWABAN
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